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x  PEDOMAN TRANSLITERASI  A. Konsonan  Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat dilihat dalam tabel berikut:   Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama ا Alif Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan ب Ba B Be ت Ta T Te ث ṡa ṡ Es(dengan titik di atas) ج Jim J Je ح ḥa ḥ Ha(dengan titik di bawah) خ Kha Kh Ka dan ha د Dal D De ذ Zal Z Zet( dengan titik di atas) ر Ra R Er ز Zai Z Zet س Sin S Es ش Syin Sy es dan ye ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ظ Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik غ Gain G Ge ف Fa F Ef ق Qaf Q Qi ك Kaf K Ka ل Lam L El م Mim M Em ن Nun N En و Wau W We ـه Ha H Ha ء Hamzah ' Aporsof ى YA Y Aporsof   
xi   Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’) B. Vokal Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:  Tanda Nama Huruf Latin Nama ا◌َ Fathah a a ا◌ِ Kasrah i i ا◌ُ Dammah u u  Vokal bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  Tanda Nama Huruf Latin Nama  ْ◌َـى  Fathah dan ya ai a dan i  ْ◌َـو  Fathah dan wau au a dan u  Contoh:  كـیـف : kaifa  ول ه    ـ  : haula  C. Maddah Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, berupa huruf dan tanda, yaitu: 
xii  Harkat dan Huruf Nama  Huruf dan Tanda Nama  ا | ...◌َ  ى  َ◌... Fathah dan alif atau ya’ ā  a dan garis di atas ــى◌ ِ◌  Kasrah dan ya’ Ī i dan garis di atas و ــ◌ُ ـ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas  D. Ta’ marbutah Transliterasi untuk tā’marbutah ada dua, yaitu: tā’marbutah yang hidup dan mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t].sedangkan tā’marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata terakhir yang mendapat tā’marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).  Contoh:  ورضـةاألطفاَل : raudah al-atfāl ل◌َ ة ــ ةالـفـاض ◌َ ـ ة al-Madīnah al-Fād}ilah : الـمـدیـن ــ    al-h}ikmah : الـحـكـم
xiii  ABSTRAK Nama  : Syafrudin NIM  : 50700116059 Fak/Jurusan  : Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi Judul : STRATEGI KOMUNIKASI MAHASISWA PECINTA MASJID DALAM MEMBINA AKHLAK MAHASISWA DI UIN ALAUDDIN MAKASSAR   Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi mahasiswa pecinta masjid dalam membina akhlak mahasiswa di UIN Alauddin Makassar yang dibagi dalam dua pokok permasalahan, 1). Bagaimana strategi komunikasi Mahasiswa pecinta Masjid dalam membina akhlak mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, 2). Apa hambatan komunikasi yang dihadapi oleh Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar.  Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang dugunakan  oleh peneliti yaitu penekatan komunikasi, sumber data dalam penelitian ini yaitu pengurus MPM, Pembina, dan anggota. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, dokumentasi dan wawancara mendalam. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi komunikasiyang dilakukan oleh MPM, yaitu dengan mengadakan Kajian Intensif, Pembinaan Akhlak dengan menerapkan kedisiplinan, membangun komunikasi yang baik secara persuasif dan kelembagaan, mengadakan jumpa kader, memanfaatkan media sebagai alat pembinaan dan berdakwah. Sedangkan faktor penghambat adalah minimnya SDM dan dan kualitas yang tidak memadai, Kebutuhan material/finansial organisasi yang kurang, dan sulit dalam mengimbangi rutinitas organisasi dengan tuntutan akademik.  Implikasi dalam penelitan ini khususnya pimpinan atau pengurus MPM agar memperbanyak SDM organisasi sebagai penunjang kekokohan organisasi dan memperkuat basis Intelektual kader dalam hal ini yaitu kualitas kader sehingga identitas organisasi bisa dilirik dan mampu bersaing dengan organisasi kemahasiswaan lain. MPM juga diharapkan untuk memperluas cakrawala keilmuan yang bersifat terbuka (tidak monoton tentang keagamaan).  
 1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Orientasi dunia pendidikan kampus UIN Alauddin Makassar adalah menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya potensi insan yang kuat dengan pertimbangan kearifan lokal, pusat pendidikan penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis intelektualitas keilmuan, terciptanya sistim manajemen, kepemimpinan, kelembagaan yang sehat serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, iklim kampus yang Islami dan membangun jejaring kerjasama dengan lembaga lokal, nasional, dan internasional.  Kampus  UIN Alauddin Makassar adalah  kampus yang memiliki corak perbedaan dengan kampus-kampus Islam lainnya khususnya kampus PTN yang ada di Sulawesi Selatan. Dari segi pengajaran dan ilmu, serta program studi yang paling dominan adalah pelajaran tentang keagamaan yang mengarah kepada terlahirnya sarjana yang intelektualisme Islamnya tinggi. Seiring berjalannya waktu, Kampus PTAI tidak hanya dilirik oleh siswa  dari Madrasah Aliyah (MA) saja, tapi siswa yang tamatan sekolah umum sudah banyak yang masuk dan berminat masuk dalam kampus yang berlabel agama. Hal demikian menjadi prioritas utama atau tanggung jawab besar bagi Universitas untuk mengelola nalar dan pengetahuan mahasiswa serta membentuk moral dan akhlak Mahasiswa. 
2   Sebuah tantangan besar bagaimana seorang pendidik membina mahasiswa baru yang telah diterima di perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar.  Berbagai macam pola, konsep dan cara mendidik yang UIN Alauddin Makassar ketika pada proses awal perkuliahan. bahkan ini menjadi hak yang wajib di geluti oleh semua mahasiswa karena masuk sebagai persyaratan untuk meraih title sarjana. Di antaranya adalah CBT (Caracter Building Training), PIBA (Peningkatan Intensitas Bahasa Asing) dan BTQ  (Baca Tulis Qur’an). Caracter Building Training adalah proses pelatihan pembangunan karakter sebagai upaya yang dilakukan oleh UIN Alauddin Makassar untuk membina, dan memperbaiki akhlak (budi pekerti), sehingga menunjukkan sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan nilai Islam dan Pancasila. Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar Adalah sebuah organisasi kemahasiswaan yang bergerak dalam bidang dakwah dengan tujuan untuk mencetak mahasiswa yang intelektual, dan berakhlak (baik), serta menyebarkan syi’ar dakwah di kampus. MPM UIN Alauddin Makasar membentuk lembaga kecil yang bergerak di setiap fakultas/lembaga yang dinaungi oleh MPM yaitu Lembaga dakwah fakultas (LDF). Dibentuknya lembaga fakultas dengan tujuan sebagai penunjang gerakan dakwah di setiap fakultas. Mahasiswa yang sudah melalui proses perkaderan di MPM, maka akan langsung ditarik menjadi pengurus LDF di masing-masing fakultas mereka. Dewasa ini dekadensi moral atau kebobrokan akhlak  yang menerpa sebagian generasi muda yang sangat meresahkan berbagai kalangan. Bahkan di kalangan 
3   mahasiswa juga ikut terhanyut dan menjadi korban pada situasi sekarang yang kian memburuk. Menjadi sebuah pertanyaan besar kenapa hal demikian terjadi dan kita hanya bisa berasumsi bahwa itu terjadi karena pengetahuan agama dan yang didapatkan di bangku sekolahnya tidak berdampak pada perubahan perilaku peserta didik. Itu mendandakan bahwa pola pendidikan kita gagal. Terjadinya demoralisasi dan kebobrokan akhlak ini bisa saja dipicu oleh keadaan lingkungan pergaulan tidak baik, kurangnya pengawalan atau pembinaan dari orang tua, dan kebutuhan finansial (ekonomi) yang menurun. Beberapa contoh yang bisa jadi bukti terjadinya demoralisasi dantaranya adalah kasus kembunuhan yang dilakukan oleh seorang mahasiswa UIN Alauddin Makassar terhadap pacarnya sendiri, terjadinya bentrokan mahasiswa antara Fakultas, dan perbuatan asusila yang terjadi di kampus UIN Alauddin Makassar. Peran pendidikan sangat diharapakan untuk mengatasi dan memperbaiki keadaan generasi muda sekarang. Begitu pula keberadaan MPM diharapkan bisa menjadi solusi atas kemerosotan moral dan kebobrokan akhlak, khususnya kalangan mahasiswa. Tentunya dalam kegiatan atau rutinitas MPM, bahwa yang paling berperan adalah proses komunikasi dan interaksi yang mereka lakukan. Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah, tetapi juga harus menunjukan taktik operasionalnya.1                                                             1Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2015) h. 115 
4   Proses tercapainya suatu tujuan atau visi misi dalam suatu organisasi tentu ada faktor-faktor yang menjadi penyebabnya, proses komunikasi dan strategi komunikasi bisa menjadi salah satu faktor dasar. Sehingga faktor inti tidak dapat dipisahkan dengan tercapainya tujuan organisasi. Organisasi Mahasiswa Pecinta Masjid memiliki perbedaan dengan organisasi-organisasi intra dan ekstra kampus lainnya. Mereka lebih menonjolkan pengembangan ilmu agama, pembinaan akhlak atau memperkokoh jati diri insan muslim. maka Mahasiswa Pecinta Masjid memfasilitasi dan mengakomodasi semua anggota MPM baik anggota baru maupun anggota lama dan mahasiswa-mahasiswa non MPM. Organisasi Mahasiswa Pecinta Masjid memiliki dua jenis kajian yakni kajian secara umum dan Halaqah Tarbiyah (kelompok belajar yang dikhususkan untuk mahasiswa yang sudah dikader). Dalam Tarbiyah Mahasiswa akan diedukasi bacaan al Qur’an yang baik dan benar, baik dari hukum-hukum bacaan, tajwid tanda baca dll. Dalam forum Tarbiyah tidak hanya perbaikan baca al-Qur’an namun pembinaan akhlak setiap anggota yang sesuai dengan ajaran agama Islam juga diterapkan.  Tentunya dari rangkaian kegiatan yang diadakan oleh MPM itu akan berdampak positif untuk mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, khususnya kader MPM serta memilki efek baik terhadap kualitas sikap, moral, terlebih lagi dalam perbaikan akhlak Mahasiswa, baik akhlak kepada Allah, akhlak sesama manusia, akhlak atas diri sendiri maupun akhlak kepada lingkungan.  Dari semua kegiatan atau rutinitas MPM, bahwa yang paling berperan adalah proses komunikasi dan interaksi 
5   yang mereka lakukan. Dimana relasi, ikatan dan kedekatan akan terbina dengan baik, ketika di antara pembimbing dan peserta didik terus membangun hubungan komunikasi yang baik dan mendalam. Akhlak adalah satu perkara yang sangat bernilai yang tertanam disetiap Insan, dan setiap insan tentunya terdapat akhlak yang beragam. Ada yang akhlaknya baik dan ada pula yang mempunayi akhlak yang buruk. Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana organisasi MPM mendidik atau membina suatu akhlakul karimah terhadap mahasiswa baik yang sudah berkecimpung maupun mahasiswa lain. Gerakan dakwah yang lebih mengarah pada pembinaan akhlak Qur’ani serta juga lembaga yang bergerak sebagai wadah edukasi dakwah Islam. Hal ini merupakan tanggung jawab MPM sebagai lembaga dakwah kampus,  sehingga  mahasiswa keluar dari kampus peradaban ini, mampu menjawab tantangan masyarakat di luar. Dengan demikian outputnya / harapan untuk mencetus mahasiswa yang berakhlak Islam, mengelaborasi gerakan Study Club (SC) Fakultas di kampus peradaban dalam usaha memanifestasikan kepribadian Islam wawasan intelektual dan spiritual yang mempuni menuju keselarasan ilmu, dan mengembangkan eksistensi dakwah disetiap fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar. Melihat orientasi dan misi dari MPM diharapkan mampu menjawab dan memberikan solusi terhadap fenomena yang terjadi. Dengan melihat bagaimana keberadaan dan tujuan MPM ini maka perlu diketahui bagaimana strategi dan konsep 
6   yang diterapkan dalam organisasi tersebut, sehingga penguatan serta pembinaan ahlak bisa dicapai lewat kegiatan-kegiatan, kajian-kajian rutin di dalam organisasi tersebut.2 B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 1. Fokus Penelitian Fokus pengkajian yang akan dibahas oleh peneliti adalah strategi komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam Membina Akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 2.  Deskripsi Fokus  Adapun Deskripsi fokus akan bahas oleh peneliti dalam penelitian ini nerupakan Organisasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak Mahasiswa dengan maksud untuk mengetahui bagaimana konsep strategi yang diterapkan oleh  oleh MPM.  Strategi merupakan sebuah metode atau cara yang dilakukan dalam mencapai sebuah misi baik yang diterapkan oelh sebuah lembaga, organisasi maupun perorangan. Esensi dari trategi adalah sebagai upaya pengejewantahan kerja efktif untuk meraih hasil yang maksimal. Pada persoalan ini, strategi ditempatkan sebagai sebuah konsep yang diapakai oleh MPM untuk menghegemoni, memberi pengaruh dengan berbagai macam cara dalam proses membina akhlak Mahasiswa (Kader MPM) di UIN Alauddin Makassar.                                                            2Akilah Mahmud, Akhlak terhadap Allah dan Rasulullah SAW, Sulesana Vol. 11 No. 27, 2017, hlm, 57 
7    Pembinaan akhlak merupakan upaya perbaikan tatanan hidup pribadi manusai maupun kelompok, sehingga akhlak menjadi soal yang paling bermakna atau bernilai yang harus tertanam dalm setiap insan manusia setelah tauhid.  Sehingga outputnya yaitu bertakwa kepada tuhan. Bertakwa berisi makna melakukan semua yang diperintahkan syariat dan menjauhi seluruh larangan agama. Dengan kata lain baik dari yang di larang dan perintah harus kita ikuti.3 Dalam hal penelitian yaitu sebagai upaya membina akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. C. Rumusan Masalah Berlandaskan latar belakang di atas,  maka diremukkan pokok masalah bagaimana strategi komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak mahasiswa di UIN Alauddin Makassar?, maka peneliti bisa merumuskan rumusan masalah diantaranya: 1. Bagaimana strategi komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar? 2. Apa hambatan komunikasi yang dihadapi oleh Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar? D. Kajian Pustaka  beberapa penelitian yang dianggap calon peneliti signifikan dengan pengertian ini antara lain:                                                            3 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, (Cet I; Jakarta: Amza, 2007), h. 4 
8   1. Penelitian yang dilakukan oleh Aswar Anas berjudul “ Strategi Komunikasi Pimpinan cabang Muhammadiyah (PCM) Pao Tombolo dalam pembinaan Masyarakat di kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” penelitian ini mengkaji tentang bagaimana cara pendekatan dan strategi yang diterapkan dan mengkaji berbagai aspek yaang menjadi penghambat yang didapatkan  oleh lembaga yang dimaksud.4 2. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmayudin Azis berjudul “ Strategi Komunikasi Jamaah Tabligh dalam Berdakwah di desa Biringala Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa” hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam melaksankan dakwah Jamaah Tabligh menggunakan dua Bentuk strategi dakwah antara lain: Strategi dakwah internal dan jamaah Tabligh dan Straegi dakwa eksternal Jamaah Tabligh. Strategi dakwah internal adalah Straegi dakwah yang dilakukan terhadap diri sendiri atau sesama anggota Jamaah Tabligh sedangkan Komunikasi Ekasternal ialah strategi dakwah yang dilakukan dengan terhadap masyarakat. dalam Berdakwah faktor pendukung dakwah jamaah tabligh ialah masjid, selain dari masjid ialah masyarakat yang menerima dan berpandangan baik terhadap Jamaah Tabligh. Selain dari faktor pendukung ada juga dari factor penghambat,adapun faktor                                                            4 Aswar Anas, Strategi Komunikasi Pimpinan cabang Muhammadiyah (PCM) Pao Tombolo dalam pembinaan Masyarakat di kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2018) 
9   penghambat ialah Jamaah Tabligh dalam Berdakwah ialah berkembangnya Teknologi dan penolakan langsung dari Masyarakat.5 3. Penelitian yang dilakukan oleh Hasriandi (2017) dengan judul “ Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Pemberdayaan Masyarakat miskin  di kecamatan Rappocini kota Makassar” yang mengkai tentang bagaimana strategi komunikasi yang oleh BAZNAS dalam pemberdayaan masyarakat dan mengkaji tentang faktor-faktor pundukung.6 Berikut tabel perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang sebagai beikut: Persamaan dan perbedaan penelitian No. Nama Judul penelitian Persamaan penelitian Perbedaan penelitian  1. Aswar Anas “ Strategi Komunikasi Pimpinan cabang Muhammadiyah (PCM) Pao Tombolo dalam pembinaan Masyarakat di kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa” mengkaji tentang strategi komunikasi dalam sebuah organisasi dan Menerapkan pendekatan penelitian Kualitatif Yang membedakan dari penelitian dulu dengan skarang adalah pada persoalan objek penelitian. Penelitian terdahulu objeknya adalah masyarakat Umum, sendangakan penelitian sekarang adalah Masyarakat Akademik (mahasiswa)                                                            5 Hikmayuddin Azis, Strategi Komunikasi Jamaah Tabligh dalam Berdakwah di desa Biringala Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, (Makassar: Fakultas Dakwah dan Kamunikasi UIN Alauddin Makassar, 2017). 6 Hasriandi, Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Kecamatan Rapoccini Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunkasi UIN Alauddin Makassar, 2017). 
10   2. Hikmayuddin Azis “ Strategi Komunikasi Jamaah Tabligh dalam Berdakwah di desa Biringala Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa” Menggunakan pendekatan penelitian Kualitatif. Pemelitian ini mengkaji tentang Strategi Komunikasi  Penelitian terdahulu mengkaji mengenai strategi Berdakwah, sedangkan penelitian skarang mwnkaji mengenai Strategi pembinaan akhlak  di MPM. 3. Hasriandi “ Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Pemberdayaan Masyarakat miskin  di kecamatan Rappocini kota Makassar” Sama sama menkaji mengenai strategi komunikasi dalm sebuah lembaga dan dengan munggunakan pendekatan penelitian Kualitatif Perbedaanya adalah terletak pada pengkajian objek yang di teliti.  Penelitan terdahulu objeknya aadalah masyarakat Umum sedangkan penelitian sekarang adalah (masyarakat khusus Mahasiswa)  E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 1. Tujuan Penelitian Berdasarkan identifikasi masalah, fokus penelitian rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah : a. Untuk mengetahui strategi komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak di UIN Alauddin Makassar. b. Untuk mengetahui faktor penghambat komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak di UIN Alauddin Makassar   
11   2. Kegunaan Penelitian a. Dengan penelitian ini mampu menambah wawasan berpikir dan pengetahuan baru  serta memberi manfaat terkait strategi komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam membina akhlak di UIN Alauddin Makassar b. Dengan penelitian ini mampu menjadi bahan masukan serta evaluasi atau referensi bagi peneliti selanjutnya agar bisa memberi penjelasan baru mengenai strategi komunikasi dalam organisasi.    
12  BAB II   TINJAUAN TEORETIS A. Pengertian Komunikasi 1. Komunikasi Komunikasi pada dasarnya adalah suatu hal yang bersifat hakiki yang ada dalam ruang limgkup kehidupan manusia, yang lakukan oleh manusia dengan manusia lain. Sehingga kadang dalam kehidupan sehari-hari kegiatan komunikasi ini tidak bisa dipisahkan, sebab dengan berkomunikasi individu pada individu lain, kelompok pada kelompok lain, dan manusia dengan manusia lain bisa saling memahami satu sama lain. Webster New Collogiate Dictionary memaknai komunikasi sebagai “suatu proses transformasi informasi di antara individu melalui system lambing-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku”.1 Hovland, Janis & Kelley mengartikan bahwa komunikasi merupakan cara dimana seseorang (komunikator) memberikan dorongan (biasanya berupa perkataan) dengan misi mampu mempengaruhi perilaku orang lain (publik).2 Harold Laswell, Komunikasi pada intinya adalah suatu proses yang berbicar mengenai “siapa” membahasakan “apa” “lewat saluran apa” “Kepada siapa”, serta                                                            1Kiki Prasetyo Machmud dkk, Pola Komunikasi Kelompok di rumah Tahanan kelas II/A Manado, e-Journal “Acta Diurna”, Vol. 5. No. 3, 2016 2 Rayudaswati Budi, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet. I; Makassar: Kretakupa Print, 2010), h. 8 
13  “dengan akibat apa” atau “hasil apa”. (who ways what in which channel to whom and with what effect). Everett M. Rogers menterjemahkan, bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu gagasan tercipta dari sumber, menjurus pada satu penerima atau lebih, dengan menekankan tujuan untuk mengubah perilaku seseorang (publik).3 Jadi dari beberapa pengertian diatas bisa kita tarik benang merahnya bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dan trasformasi pesan berupa simbol-simbol, maupun kata-kata baik secara verbal atau nonverbal dengan tujuan untuk melahirkan efek atau perubahan perilaku seseorang. 2. Strategi Komunikasi Strategi berakar dari bahasa Yunani “strategos” berarti Jenderal (general). Jadi makna strategi secara literal (literally) berarti “seni para Jenderal”. Dalam literature manajemen, strategi dimaknai sebagai wacana umum dari aksi dan ikatan mengenai interpretasi dan sumber daya untuk mencapai tujuan secara holistik. Menurut Goerge Asteiner dan John B Miner, arti strategi memiliki makna  yang sama dengan kata kebijakan kebijakan/policy.4 Strategi diartikan sebagai ilmu dan seni muenggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai.5                                                            3 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet. XIV; Jakarta: RajaGraindo Persada, 2014), h. 22 4 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar,(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 157 5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) h. 1377 
14  Secara jelas “strategi” adalah sebuah instrumen komunikasi, artinya menjadikan strategi mampu berusaha agar dapat mendorong orang dalam meyakinkan dri bahwa orang yang sesuai yang mampu memahami orientasi sebuah organisasi organisasinya, dan mampu difokuskan dalam pelaksanaan dan perancangan gerakannyaa, atau mampu dimanifestasikan. Strategi juga adalah suatu argumentasi yang menunjukan bagaimana setiap individu dapat bekerja secara kolektif kolegial dalam ruang gerak organisasi, dalam upaya meraih misi organisasi.6 a. Unsur-unsur strategi Ketika sebuah organisasi memiliki suatu “strategi”, maka strategi itu terdapat unsur-unsur  yang mencakupi strategi. Dalam “strategi” ada beberapa unsur yang mampu menjawab masing-masing dari  pertanyaan berikut:7 1) Aktivitasnya sebuah Organisasi yang produktif dan maksimal. Unsur ini dikenal sebagai “gelanggang aktivitas” maupun “arena”. 2) Bagaimana kita mampu meraih arena, yaitu penggunaan “sarana Kendaraan” vehicles. 3) Bagaimana kita mampu berhasil dipasar. Hal ini melambangkan pembanding atau dikenal dengan differentiators. 4) Segala sesuatu bagian ataupun fase,dan urusan aktivitas kegiatan, serta kesempatannya. Unsur ini dimaknai dengan “rencana tingkatan” atau staging dan pacing.                                                            6 Sofjan Assasuri, Strategic Management Sustainable Competitive Advantages, Edisi II (Cet. II; Jajarta, Rajagrafindo Persada, 2016) h. 3 7 Sofjan Assasuri, Strategic Management Sustainable Competitive Advantages, h. 4-5 
15  5) Bagaimana hasil akan dicapai, dengan logika ekonomi atau “ekonomic logic”. b. Fungsi Strategi Pada pokoknya yaitu upaya agar strategi tersusun dapat diaplikasikan secara efektif. Maka dari itu ada 6 fungsi diantaranya:8 1) Menjelaskan apa arti/makna (visi) yang ingin diraih kepada orang lain. 2) Mengkorelasikan atau mengaitkan keunggulan organisasi dengan peluang keadaan lingkungan. 3) Memakai atau pendayagunaan keberhasilan yang didapat sekarang, sekalipun menganalisis adanya prospek baru. 4) Membangun dan menghidupkan kembali SDM yang lebih banyak untuk yang digunakan sekarang. 5) Mengkoordinasi dan mendidik gerakan orgnanisasi kedepan. 6) Menggapai serta menjawab atas kondisi yang baru dihadapi selama berjalannya waktu.  Para pakar komunikasi, terutama di Negara-negara yang lagi berkembang menumpahkan hasil-hasil penelitiannya yang besar terhadap strategi komunikasi. Strategi pada asasnya adalah prosese perencanaan (planning) dan manajemen (management) dalam meraih sebuah misi. Akan tetapi, untuk menggenggam sebuah                                                            8 Sofjan Assasuri, Strategic Management Sustainable Competitive Advantages, h. 7 
16  misi tersebut, strategi bukan bermakna sebagai penunjuk arah kearah yang benar, tetapi harus menunjukan bagaimana perencanaan operasionalnya.9  Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa pengertian strategi adalah ilmu dan kompetensi memakai seluruh aspek yang ada dalam bangsa-bangsa untuk menjalankan regulasi tersebut dalam perangan dan kedamaian.10 Strategi pada intinya merupakan suatu prosesperencanaan (planning) serta manajemen (management) dalam mencapai sebuah misi. Fokus perhatian  para ahli komunikasi ini, memang penting untuk ditunjukan kepada strategi komunikasi, karena berhasil tidaknya komunikasi yang efektif itu atas dasar dari strategi yang di desain atau direncanakan. Esensi dari Strategi Komunikasi merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management) dalam meraih suatu tujuan/arah. Proses pencapaian tujuan tersebut, strategi bukan hanya berperan sebagai penunjuk jalan yang hanya menunjukan arah, akan tetapi juga mampu menunjukan taktik operasionalnya.11 Apakah  tujuan sentral strategi komunikasi itu? R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam bukunya, Techniques for Efective Comunication, menjelaskan bahwa orientasi sentral aktivitas komunikasi memiliki tiga runtutan tujuan utama, yaitu:                                                            9 Onong Uchana Effendy, Dinamika komunikasi,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 29 10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1377 11 Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2015) h. 115 
17  a. To secure understanding (komunikan memahami akan pesan yang digapainya)  Yang dimaksud disini adalah isi pesan di rangkum sedemikian rupa seingga pihak pendengar bisa memahami apa yang dimaksud dari makna yang ada dalam pesan tersebut. b. To establish acceptance (aseptasi pesan oleh komunikan setelahnya akan dibimbing)  Strategi komunikasi yang dijalankan guna meraih  tujuan memaksimalkan ketertarikan/minat baca merupakan dengan membimbing penilaian  masyarakat setempatakan akan urgensi dari aktivitas membaca. selanjutnya, mekanismenya yang diterapkan sudah pada capaian, dimana pesan-pesan yang didesain sudah berorientasi pada bimbingan pemahaman masyarakat tersebut. Dimana adanya keseriusan dan maksimalisasi penyampaian pesan-pesan tentang manfaatnya minat baca c. To motivate action (kegiatan dimotivasikan) Pertama adalah to secure understanding, pada tahap ini diklaim bahwa komunikan mampu mencerna isi pesan. seandainya ia sudah dapat dipahami dan menerimanya, setelah itu ada prosesbimbingan (to establish). Kemudian memberikan motivasi (to motivate action).12 Selaras dengan strategi komunikasi dalam disiplin apapun, trategi komunikasi harus didukung oleh teori, Dukungan secara holistik dari berbagai teori,                                                            12 Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2017), h. 32  
18  karena yang kita pahami bahwa teori merupakan sebuah rangkaian pengetahuan yang mendasar, baik berasaskan pengentahuan empiris yang validitasnya teruji. Salaah satu teori yang dikemukan oleh Harold Laswells.  Mengutip pernyataan Harold D. Laswells, dalam buku Dinamika Komunikasi karya Onnong Uchana Effendy, merupakan seorang sarjana hukum pada Yale University, telah menghasilkan suatu pemikiran mengenai komunikasi yang dituanggkannya dalam  bentuk paper yang kemudian dimuatkan dalam buku The Comunication of Ideas, suntungan Liman Bryson. Laswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Who says What in channel To Whom With What Effect?”. 13 Dalam proses komunikasi tentunya tidak bisa dipungkiri bahwa dalam aktivitas komunikasi tentu ada yang membuat proses pelaksaan strategi ini tidak efektif diantaranya adalah hambatan internal dan eksternal. Hambatan internal adalah keterkendalaan di dalam individu sedangkan hambatan eksternal merupakan gangguan yang berasal dari luar diri manusia (lingkungan). Begitupun dalam ruang strategi komunikasi, ada beberapa faktor peghambat dalam menjalankan konsep strtegi komunikasi:  1. Faktor Penghambat Strategi Komunikasi  Faktor penghambat merupakan faktor yang sifatnya menghambat proses berjalannya  suatu kegiatan yang berkemungkinan bisa menggagalkan suatu kegiatan                                                            13 Onong Uchana Effendy, Dinamika komunikasi,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 29 
19  atau kegiataun itu akan berjalan tidak efektif. Adapun hambatan yang sering terjadi dalam proses penempatan strategi komunikasi sebagai berikut:  a. Hambatan Sosio-antro-psikologis  Proses komunikasi berlaku dalam kondisi situasional (situational context). Ini bermakna bahwa komunikator harus mencermati keadaan atau kondisi ketika komunikasi terjadi, karena keadaan  sangat berdampak terhadap efektifitas komunikasi, terutama pada situasi yang berkaitan dengan faktor-faktor tersebut.14 1) Hambatan Sosiologis Sosiolog Jerman yang bernama Ferdinand Tonnies mengkategorisasikan aktivitas dalam masyarakat menjadi dua bentuk hidup bergaul yang dinamakan Gemeinschaft dan Gesselchaft merupakan aktivitas hidup bersifat individualitas, statis dan tidak masuk akal adalah sebuah hidup yang bersifat tak berpribadi, dinamis, dan rasional, contohnya pergaulan hidup rumah tangga; sedang Gesellschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat kelompok/sosial, dinamis, dan rasional, seperti pergaulan dalam ruang rganisasi. Salah satu contohnya lagi adalah seorang mahasiswa yang membangun komunikasi dengan sesama mahasiswa. Diantara keduanya akan berjalan dengan baik dan efektif sebab ada kesamaan identitas dan bersifat horizontal. Tetapi akan berefek lain ketika mahsiswa berkomunikasi dengan seorang dosen.                                                             14 Siti Rahma Nurdianti. Analisis Faktor-Faktor Hambatan Komunikasi Dalam Sosialisasi Program Keluarga Berencana Pada Masyarakat Kebon Agungsamarinda.  eJournal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No. 2, 2014, hlm. 149   
20  2) Hambatan Antropologis Merupakan hambatan diluar dari individu itu sendiri. Hambatan bersifat eksternal. Dimana kita bisa memaknai bahwa hambatan ini diakibatkan oleh adalnya perbedaaan latar belakang budaya, ras , agama maupun tradisi dll. Dari sini kita bisa menyimpulkan proses kommunikasinya akan susah dipahami dan di mengerti. 3) Hambatan Psikologis Hambatan ini juga selalu terjadi pada saat berjalannya komunikasi. Hal ini lazimnya dikarenakan oleh komunikator sebelum berjalanya komunikasinya tidak mengkaji/memaknai dari komunikan. Sangat sulit memang ketika ingin membangun komunikasi yang baik ketika seseorang tidak bisa membaca keadaan atau kondisi yang sedang menimpa seseorang.15 Prasangka merupakan sebuah hambatan ketidakefektifan berkomunikasi, karena orang yang berprasangka terlalu cepat mengambil kesimpulan terhadap pihak komunikator. Prasangka juga adalah pendapat (tanggapan) yang sensitif buruk mengenai sesuatu yang belum tentu real (terbukti, menyelidiki) sendiri. Mengenai persoalan faktor-faktor tidak efektifnya komunikasi yang diakibatkan dari ketiga faktor diatas, yang menjadi persoalan adalah bagaimana cara dalam menanganinya. Proses penangannya yaitu mengetahui diri komunikan seraya                                                            15 Onong Uchana Effendy, Dinamika komunikasi,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 12 
21  menganalisis kondisi psikologinya pra-komunikasi dilangsungkan, dan bersikap empatik kepadanya.16 b. Hambatan Semantis  Merupakan faktor yang berkaitan  dengan adanya gangguan-gangguan yang berkaitan dengan simbol-simbol atau tanda, maupun bahasa. Seseorang akan susah membangun komunikasi yang efektif ketika ada latar blakang perbedaan bahasa. Misalnya antara orang yang memakai bahasa bugis dengan orang jawa. Tentu hasilnya akan mustahil untuk menangkap apa isi pesan yang di maksud.  Demi kelancaran komunikasinya seorang komunikator harus benar-benar mencermati gangguan semantis ini, sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan miskomunikasi atau salah tafsir, yang pada gilirannya bisa menimbulkan kesalahan memaknai pesan komunikasi. c. Hambatan Mekanis  Hambatan ini sering kita temukan pada media yang dipakai dalam mengsukseskan komunikasi. Banyak contoh yang kita alami dalam realitas kehidupan; suara bising orang-orang ada disekitar kita. Maka proses komunikasi kita tidak berjalan dengan efektif.  Hambatan pada media sulit diatasi oleh komunikator, Misalnya hambatan yang sering kita lihat dalam berbagai cakupan media baik media elektronik maupun media sosial. Tetapi di beberapa media, si pengirim pesan mampu mengatasinya                                                            16 Onong Uchana Effendy, Dinamika komunikasi,  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 13 
22  dengan mengambil sikap tertentu, misalnya pada saat menelpon mengalami kendala di bagian jaringan. Barangkali akan terulang beberapa saat kemudian.  Komunikasi adalah transformasi pesan verbal maupun nonverbal antara pengirim pesan dan penerima pesan sehingga terjadinya perubahan tingkahlaku.17  3.  Komunikasi Dakwah Secara definitif, komunikasi dakwah diartikan sebagai  proses retoris yang bersifat pajakan yang diterapkan oleh komunikator dakwah (da’i) dalam mempublikasikan pesan-pesan yang  muatannya bernilai agama, baikpesan yang berbentuk verbal maupun non-verbal, kepada khalayak untuk memperoleh kebaikan di dunia dan akherat.18 Komunikasi dakwah bisa  didefinisikan sebagai ” suatu proses penyampaian dan  informasi Islam dalam menghasut komunikan (mad’u) agar meyakini, mengilmui, mengaplikasikan, menyalurkan, dan menegakkan kebenaran ajaran Islam”.19 Proses dakwah proses dakwah merupakan proses komunikasi itu sendiri, tetapi bukan komunikasi semata. Dakwah adalah komunikasi yang khas, yang membedakan dengan komunikasi secara umum adalah cara dan tujuan yang akan didapatkan. Tujuan dari komunikasi yaitu menginginkan terlahirnya kontribusi dan keterlibatan dari komunikan dari gagasan atau pesan yang disampaikan dengan tujuan terciptanya perubahan tingkah laku, sikap yang diharapkan. Begitu juga dengan dakwah. Seorang                                                            17 Arni Muhammad, Komunikasi organisasi, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 4 18Yuliatun Tajudin, Walisongo dalam strategi Komunikasi Dakwah, Addin Vol. 8, No. 2, 2014, h. 374 19 Asep Samsul M. Romli, Komunikasi Dakwah, pendekatan Praktis, (Bandung: Romeltea, 2013) h. 11 
23  komunikator disebut sebagai Da’i, juga berharap pesan yang sampaikan dapat mempengaruhi dan merubah sikap dan tingkah laku sesuai dari pesan. Pada dasarnya keterkaitan dakwah dengan komunikasi sangat erat, karena dakwah juga merupakan sebuah proses penyampaian pesan kepada lawan bicara atau khalayak begitu juga dengan komunikasi. Namun yang membedakan antara istilah dakwah dengan komunikasi terletak pada muatan dan isi pesan sertaa tujuan. Dakwah memiliki kandungan pesan yang bernilai religius atau keislaman sedangkan komunikasi isi pesan yang bersifat fleksibel atau luas. Dakwah juga bisa diartikan sebagai proses komunikasi, namun tidak semua komunikasi menjadi proses dakwah.20 B. Tinjauan tentang Akhlak 1. Pengertian Akhlak Istilah akhlak sudah sangat familiar di dalam kehidupan kita. Kita bisa memaknai bahwa kata akhlak ini memiliki makna yang sama dengan tingkah laku. Akhlak merupakan perilaku yang tampak ( terlihat ) dengan jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi oleh dorongan karena Allah. Namun demikian, banyak pula aspek yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak diniyah yang berkaitan  dengan berbagai aspek, yaitu pola perilaku                                                            20Ahmad Anas, Paradigma Dakwah Kontemporer, (Cet I;Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2006) h. 73 
24  kepada Allah, sesama manusia, dan pola perilaku kepada alam.21 Dalam kamus bahasa Indonesia akhlak diartikan sebagai budi pekerti, tabiat, kelakuan dan watak.22  Kata “akhlaq” berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “khuluqun” yang secara linguistic dimaknai dengan budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat, tata karma, sopan santun, adab, dan tindakan. Kata “akhlak” yang berasal dari kata “Khalaqa” ataupun “khalaqun”, maknanya adalah kejadian, serta memiliki keterkaitan relasi dengan “khalqun”, yang bermakna kejadian, memiliki hubungannya dengan “Khaliq”, yang artinya menciptakan, tindakan atau perbuatan, sebagaimana terdapat kata “al-khaliq”, artinya pencipta dan “makhluq”, artinya yang diciptakan. sesungguhnya terdapat dua rancangan yang bisa dijadikam untuk mendekskripsikan kata “akhlaq”, yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan), dan pendekatan terminologik (peristilahan).23   Esensi ajaran agama Islam adalah akhlak, dimana kita bisa mengartikan  ada beberapa kategori akhlak diantaranya ada akhlak antara seorang hamba terhadap tuhannya, antara seorang terhadap dirinya sendiri, antara antara seorang anak dengan keluarganya, aklak terhadap makhluk hidup lainnya misalnya manusia dengan alam (tumbuhan dan hewan).                                                            21 Syarifah Habibah, Khlak Dan Etika Dalam Islam,  jurnal pesona dasar , Vol. 1No. 4, 2015, h. 74 22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus besar Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) h. 28 23 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 13 
25   Akhlak sangat berkontribusi besar dalam kehidupan manusia sekarang. Pembinaan akhlak dimulai dari individu, karena pada dasarnya esensi dari akhlak itu berproyeksi pada individual, akan tetapi tidak selamanya akan seperti itu. Karenanya, pembinaan akhlak diawali  dari gerakan secara personal seseorang, yang kemudian bergerak secara global atau kelembagaan, lambat laun geakan secara struktur itu mampu mewarnai kehidupan masyaraka yang tercerahkan.24  Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin,  dia mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pengkajian ulang atau menganalisi kembali.25  Menurut Ibrahim Anis menjelaskan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan baik atau buruk tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.26  Begitu juga Ja’ad Maulana menjelaskan tentang akhlak, Dia melihat bahwa akhlak merupakan ilmu yang mempelajari gerak jiwa manusia, apa yang dibiasakan mereka dari perbuatan dan percakapan dan mengungkap hakikat baik dan buruk.27 berdasarkan interpretasi dari beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak merupakan sebuah keadaan jiwa seseorang yang memicu manusia                                                            24 Hasan basri. Pembinaan akhlak dalam menghadapi kenakalan siswa di MTs Bukhari Muslim, Edu Religia Vol. 1 No. 4, 2017, hlm, 646 25 Imam al-Gazali, Ihya’ Ulum al Din (Jilid 3; Kairo: al Maktab al-Husain, t.th), h. 56 26 Sahriyansyah, Ibadah dan Akhlak, (Cet I; Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), h. 94 27 Muhammad Amri, Aqidah Akhlak, (Watampone: Penerbit Syahadah, 2016), h. 63 
26  untuk berbuat sesuatu, baik hal-hal yang bersifat atau buruk tanpa perlu ada penelaahan lewat pikiran, mengkoreksi atau mengkaji terlebih dahulu. dengan kata lain bahwa akhlak ini bersifat spontan. 2. Karakteristik Akhlak dan Macam-macam akhlak a. Karakteristik Akhlak  Merujuk pada makna yang terkandung dalam Surat al-Alaq tersebut merupakan sesuatu yang menjadi penentu akhlak manusia, sebab keselarasan dan kesesuaian arah dari akhlak manusia itu berdasarkan dari keyakinan kepada allah. Segala sesuatu tindakan harus didasari dari keyakinan kepada Allah swt. Karakteristik akhlak ini menjadi corak atau ciri utama akhlak diantaranya: 1) berawal dari asas ilahiah; 2) bermuara dari nilai-nilai kemanusiaan; 3) berdasarkan ilmu pengetahuan; Formulasi pengertian “Akhlaq” muncul sebagai instrumen yang menghendaki adanya sebuah relasi bagus antara Tuhan dengan manusia serta manusia dengan manusia. b. Adapun mancam-macam akhlak yaitu diantaranya: 1) Akhlak baik (al-akhlaqul Mahmudah) budi pekerti yang baik. Baik dengan Tuhan, antara manusia maupun dengan makhluk-makhluk yang lain. 
27  2) Akhlak buruk atau tercela (al-akhlakul madzmumah) yaitu perbuatan atau tabiat buruk yang tidak dirihoi oleh Allah..28 3. Ruang lingkup akhlak Akhlak memiliki kekhasan yang universal. Artinya adalah segala ruang lingkup dalam kacamata Islam sama luasnya dengan ruang lingkup pola hidup dan tindakan manusia diamana ia hidup. Secara sederhana ruang lingkupNya dibagi menjadi tiga kategori diantaranya adalah akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap sesama manusia dan akhlak terhadap alam. a. Akhlak Pribadi adalah sikap seseorang terhadap diri pribadinya baik itu jasmani sifatnya atau ruhani. Kita harus adil dalam memperlakukan diri kita, dan jangan pernah memaksa diri kita untuk melakukan sesuatu yang tidak baik atau bahkan membahayakan jiwa. Misalnya kita melakukan hal-hal yang bisa membuat tubuh kita menderita. Seperti; terlalu banyak bergadang, sehingga daya tahan tubuh berkurang, merokok, yang dapat menyebabkan paru-paru kita rusak, mengkonsumsi obat terlarang dan minuman keras yang dapat membahyakan jantung dan otak kita. Untuk itu kita harus bisa bersikap atau beraklak baik terhadap tubuh kita.29                                                              28 Sarinah, Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Budi Utama, 2017 ), h. 126 29 https://rizkifisthein.wordpress.com, dikutip pada tanggal 20 Desember 2020 
28  1) Akhlak yang Diperintahkan  Akhlak yang diperinahkan bisa dikategorikan sebagai akhlak terpuji (Akhlaqul karimah). ialah segala tingkah laku terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah suatu yang wajib dilakukan, baik secara individu maupun kelompok. Perintah dapat diklasifikasikan kepada dua bagian, yaitu perintah dari Allah dan perintah dari manusia. Perintah dari Allah yaitu perintah untuk melaksanakan agama secara kaffah. Perintah ini berupa syari’at, dan hukumnya wajib untuk dilaksanakan. Perintah dari manusia misalnya perintah dari pemerintah, orang tua, majikan, guru, teman sebaya, dan sebagainya. Misalnya, Sabar, Menepati janji, dan Dermawan.30 2) Akhlak yang Dilarang   Merupakan akhlak yang tidak direstui oleh Allah atau sesuatu yang bertentangan dengan yang perintah agama atau syariat Islam. Berikut beberapa contoh akhlak yang dilarang diantaranya:31 a) Mencela adalah menyebutkan kejelekan atau kekurangan seseorang baik kekurangan yang ada pada tubuh maupun kekurangan lainya seperti kebodohan dengan secara sengaja mencela atau dengan cara mentertawakan kekurangan yang ada pada diri orang lain.  b) Merendahkan atau menganggap remeh sesama saudara muslim merupakan perbuatan yang dilarang.                                                             30 http://zhouletorjonk.blogspot.com, dikutip pada tanggal (20 Desember 2020) 31 http://zhouletorjonk.blogspot.com, dikutip pada tanggal (20 Desember 2020) 
29  c) Bersikap kasar. Bersikap kasar baik dengan ucapan maupun dengan tindakan fisik sesungguhnya adalah perilaku yang menjadikan diri mereka dikasari disakiti.  d) Memaki  e) Berbohong/Berdusta Berbohong yaitu menyampaikan atau menceritakan tentang sesuatu yang tidak benar, sehingga mereka yang mendapatkan informasi akan keliru dalam menginterperestasikannya. 3) Akhlak yang dibolehkan  Adalah sebuah sikap saling menghargai antara satu sama lain baik orang yang sama latar belakang (agama suku ras, maupun budaya). Misalnya kita diperbolekan untuk berbua isan atau berbuat baik kita dinjurkan untuk memuliakan orang kafir ketika mereka bertamu dll. b. Akhlak Berkeluarga32 Akhlak ini mencakup kewajiban orang tua, anak, dan karib kerabat. Orang tua harus mengikat hubungan yang harmonis dan penuh kasih sayang dengan anak-anaknya. Sebaik-baik orang tua adalah orang tua yang mampu membuat anaknya menjadi generasi rabbani, yang memiliki akhlak dan adab seperti Rasulullah Saw. Poin yang  terpenting adalah teladan dari orang tuanya. Begitu juga sebaliknya                                                            32 https://www.dosenpendidikan.co.id, dikutip pada tanggal 20 Desember 2020 
30  seorang anak bersikap terhadap orang tuanya seorang anak senantiasa harus memuliaan kedua orang tuanya.33 Karena keduanya memelihara,mengasuh, dan mendidik, menyekolahkan engkau, mencintai dengan ikhlas agar engkau menjadi seseorang yang baik, berguna dalam masyarakat, berbahagia dunia dan akhirat. Dan coba ketahuilah bahwa saudaramu laki-laki dan permpuan adalah putera ayah dan ibumu yang juga cinta kepada engkau, menolong ayah dan ibumu dalam mendidikmu, mereka gembira bilamana engkau gembira dan membelamu bilamana perlu. Pamanmu, bibimu dan anak-anaknya mereka sayang kepadamu dan ingin agar engkau selamat dan berbahagia, karena mereka mencintai ayah dan ibumu dan menolong keduanya disetiap keperluan. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Israa’ ayat: 23 
      
  
     
   
      
    
     Terjemahnya:                                                            33 https://www.bloggerkalteng.id, dikutip pada tanggal (20 Desember 2020) 
31  Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak  mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.34   Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban seoraang hamba untuk menyembah selaian Allah sang maha pencipta. Selain itu, dalam ayat di atas  juga menjelaskan tentang kewajiban seorang anak untuk berperilaku baik terhadap kedua orang tua. Berbakit kepada kedua orang tua merupakan pengejewantahan diri sebagai seorang anak. Seorang anak harus senantiasa berkata lemah lembut  dan tidak menyinggung perasaan orang tua, tunduk dan patuh pada perintahnya.  c. Akhlak Bermasyarakat  Hidup bermasyarakat adalah hal yang tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia. Sebab pada hakikatnya manusia adla makhluk sosial yaitu makhluk yang membutuhkan campur tangan manusia lain. Hidup bermasyarakat tentu bukan perkara yang mudah, akan tetapi hal ini adalah sebuah problem tidak bisa di anggap gampang. Menjaga akhlak dalam tatanan hidup bermasyarakat adalah hal yang sangat fital. Hal ini dengan tujuan terciptanya tatanan hidup yang harmonis saling memahami, toleransi, hidup dengan penuh rasa cinta, dan berkeadilan.35 Akhlak sesama manusia diantaranya kasih sayang, pemurah, adil, amanah, menuai janji, bercakap benar, merendah diri, ziarah-menziarahi, berlemah lembut, dll. Aktualisasi dari akhlak sesama manusia adalah  sebuah tindakan baik dan adil                                                            34 Departemen Agama RI: Al-quran dan Terjemahnya. (Semarang:  PT Karya Toha Putra, 2002), h. 284 35 https://sanrawijaya.wordpress.com, dikutip pada tanggal (20 Desember 2020) 
32  terhadap sesama manusia, dan punya rasa toleransi sesama manusia baik yang memilik latar belakang  hidup yang berbeda (suku, adat, tradisi, dan kepercayaan).36  Sejak dahulu manusia tidak dapat hidup sendiri–sendiri dan terpisah satu sama lain, tetapi berkelompok-kelompok, bantu-membantu, saling membutuhkan dan saling mepengaruhi, ini merupakan apa yang disebut masyarakat. Kehidupan dan perkembangan masyarakat dapat lancar dan tertib jika tiap-tiap individu sebagai anggota masyarakat bertindak menuruti aturan-aturan yang sesuai dengan norma- norma kesusilaan yang berlaku.37  Tentu dalam kehidupan bermasyarakat ada beberapa hal yang kurang etis atau kurang baik, ada hal yang harus dilakukan yaitu; misal dalam bertamu, sesorang yang bertamu hendaknya bersikap sopan, tidak boleh mengitip di Jendela, tidak merepotkan, dan ucapkan salam ketika bertamu. d. Akhlak Bernegara  Mereka yang sebangsa denganmu adalah warga masyarakat yang berbahasa yang sama denganmu, tidak segan berkorban untuk kemuliaan tanah airmu, engkau hidup bersama mereka dengan nasib dan penanggungan yang sama. Dan ketahuilah bahwa engkau adalah salah seorang dari mereka dan engkau timbul tenggelam bersama mereka.  Sikap keadilan seorang pemimpin terhadap rakyat yang dipimpin adalah sebuah hal yang dipriortaskan, sebab seorang pemimpin merupakan  panutan yang                                                            36 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak,  (Cet I; Banjarmasin: IAIN Antasari Perss, 2014), h. 203 37 https://www.dosenpendidikan.co.id, dikutip pada tanggal  (20 Desember 2020) 
33  dipimpinnya. Maju mundur  suatu kelompok masyarakat banyak ketergantungan dari akhlak pemimpinnya, seorang pemimpin harus ber-akhlakul karimah, seperti akhlaknya Rasulullah, meliputi Shiddiq (jujur), Amanah (terpercaya), Tabligh (menyampaikan), dan Fathanah (cerdas).38 e. Akhlak Beragama Akhlak ini merupakan akhlak atau kewajiban manusia terhadap tuhannya, karena itulah ruang lingkup akhlak sangat luas mencakup seluruh aspek kehidupan, baik secara vertikal dengan Tuhan, maupun secara horizontal dengan sesama makhluk Tuhan. Akhlak kepada Allah dapat dimaknai sebagai sebuah perbuatan atau sikap yang semestinya diterapkan oleh manusi kepada Sang Pencipta. Kita bisa menilai bahwa akhlak terhadap Allah yang menjadi prioritas utama dalam diri manusia. Aktualisasi dari akhlak ini adalah bagaimana bersikap baik kepada sang pencipta, salah satu bentuk nyatanya adalah betauhid dengan beribadah kepada Allah. akhlak terhadap Allah pada hakekatnya adalah memperteguh iman kepada Allah melalui beribadah, berdo’a, berdzikir, menjalankan syariat-Nya dan melaksanakan perbuatan dengan mengharap ridha-Nya.39 Contoh akhlak terhadap Allah, diantaranya ialah: 1) Meng-Esakan Allah (mentauhidkan Allah)                                                            38Siti Fatimah Siregar dkk, Karakter dan akhlak Pemimpin dalam perspektif Islam, Jurrnal Of Education, Humaniora and Social Sciences, 2018, Vol.1, No. 2,  h. 113 39 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak,  (Cet I; Banjarmasin: IAIN Antasari Perss, 2014), h. 201-202 
34  2) Memegang teguh agamanya 3) Beribadah hanya kepada Allah 4) Bertakwa kepada Allah 5) Berdo’a hanya kepada-Nya dll  4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak Segala tindakan dan perbuatan manusia yang memiliki karakteristik yang berbeda antara satu dengan lainnya, pada pokoknya adalah akibat adanya pengaruh dari dalam diri manusia dan  motivasi yang disuplai secara eksternal atau dari luar darinya seperti lingkungan, pendidikan dan aspek keturunan. Maka dari itu ada berberapa faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak yaitu sebagai berikut :40 a. Insting (Naluri) Insting merupakan kondisi diri manusia dan telah ada sejak dia ada tanpa ada unsur ataupun pengaruh dari manapun termasuk dari orang terdekat (keluarga). Insting juga bisa di maknai sebagai suatu keadaan yang dibawa langsung berkat karunia Allah SWT. berbagai macam refleksi sikap, tindakan dan perbuatan manusia dipelopori oleh kehendak yang diarahkan oleh insting seseorang. Berbicara tentang Insting ini, pakar Psikolog memaknai bahwa insting berperan sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku. Berbagai macam naluri yang ada dalam diri manusia, diantaranya adalah naluri                                                            40 St. Aisyah BM, Antara Akhlak Etika dan Moral, (Cet I ; Makassar:  Alauddin University Press, 2014), h. 33 
35  makan, naluri seksual, naluri pengasuh, naluri berjuang, naluri bertuhan, naluri hidup bersosial dan naluri berkebudayaan. b. Kebiasaan Kebiasaan merupakan tindakan dan perbuatan seseorang yang menjurus kepada perilaku secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama, pada akhirnya menjadi sebuah kebiasaan. Ketika perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan dikatakan sebagai adat kebiasaan. Dari  perbuatan itu akan menjadi sebuah kepribadian hidup, baik yang berkaitan dengan  kebiasaan yang menjurus pada hal-hal yang baik maupun sebaliknya. c. Keturunan dan lingkungan Faktor keturunan merupakan berpindahnya sifat-sifat tertentu orang tua terhadap anaknya. Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan dari sifat orang tua. Seorang anak akan mewarisi sebagian besar sifat dari salah satu orang tuanya. Sedangkan salah satu aspek yang turut berpengaruh dalam  terbentuknya kepribadian seseorang adalah keadaan lingkungan hidup yang ditempati.41 d. Kehendak (Iradah) Kehendak adalah suatu hasrat sesorang dalam bertindak berdasarkan nilai kebebasan individu. Keberadaan hasrat seseorang memberikan seseorang berada dalam dua garis pilihan, yaitu diantara dua jalan yang baik dan jalan yang buruk. Tuhan telah membekali manusia dengan kekuatan material dan spiritual, berupa pancaindra, akal, petunjuk dan ilham akan jalan menuju kebaikan dan kejahatan.                                                            41 St. Aisyah BM, Antara Akhlak Etika dan Moral, h. 39 
36  e. Pendidikan Berdasarkan dari  pendapat kelompok impirisme bahwa faktor yang  sangat mempengaruhi terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar lingkungkan sosial; yaitu yang berkaitan dengan pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Anak adalah generasi pelanjut untuk masa depan sebuah negeri, sehingga bimbingan yang baik perlu untuk digaungkan dibuka bumi. Perlu menjadi sebuah catatan, bahwa semua orang punya potensi untuk berubah. Semua orang bisa saja memiliki potensi untuk bertauhid, tapi juga berpotensi menjadi kafir; potensi menjadi pribadi yang baik itu ada, namun potensi untuk menjadi pribadi yang jahat juga terbuka. Tergantung dari lingkungan dan pendidikan di tempat dia hidup.  Berdasarkan berbagai macam penjelasan latar belakang dan tinjauan teoritis di atas maka peneliti dapat membuat bagan kerangka di bawah ini: Bagan: Kerangka Konseptual             Organisasi MPM UINAM Pimpinan/Pengurus Bawahan/kader Strategi  Komunikasi Komunikasi Organisasi 
37           Sumber: Peneliti. C. Tinjauan Keilmuan tentang Pembinaan Akhlak  Pembinaan akhlak merupakan sebuah kegiatan yang bersifat edukasi untuk menjadikan manusia masuk pada kategori manusia yang dipandang mulia dan bernilai di mata allah dan manusia lainya. Dalam tatanan kehidupan sekarang, akhlak mulia menjadi sebuah barang penting yang harus ada dalam setiap diri manusia. Barangkali akhlak inilah yang menjadikan manusia ini paling tinggi derajatnya dimata Allah Swt, sebab dalam organisme lain tidak dilekatkan dengan akhlak.  Imam Al-Ghazali (1015-1111 M), yang dikenal sebagai hujjatul Islam (pembela Islam),  dia mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang Kader   Pendekatan Kualitatif   Metode Deskriptif  Teori Fusi Bakke dan Argyris 
38  menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran, penalaran dan pertimbangan.42   Dasar pembinaan Akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadis kedua sumber itu menjadi rujukan atau  pondasi pertama dalam menelaah tentang akhlak yang lebih tepat dalam menilai dan menetapkan bagaimana perilaku yang baik dan yang buruk. Telah termaktub dalam al-Qur’an beberapa macam akhlak yang perlu disikapi dan menjadi rujukan yang autentik dalam aktivitas kehidupan. Allah Swt berfirman dalam Surat Al-Ahzab ayat 21:   
      
    
   
    
   Terjemahnya: Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.43    Dari ayat di atas Allah Swt menginformasikan kepada hambaNya  yang mukmin, bahwa dalam diri Rasullah ini penuh dengan suri teladan bagi seluruh pengikut-pengikutnya maupun umat manusia pada umumnya. Dalam ayat ini rasulullah adalah sosok manusia yang dijadikan tolak ukur kemurnian Akhlak Manusia.                                                            42 Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, h. 14 43 Departemen Agama RI: Al-quran dan Terjemahnya. Semarang:  PT Karya Toha Putra, 2002 
39   Memaknai pembinaan akhlak tak terlepas dari sebuah rujukan atau sumber yang menjadi tolak ukur bagaimana gambaran sesungguhnya Akhlak itu. Tidak lain bisa dilihat dalam dalam sosok rasulullah Saw. Yang dimana kita tau dalam catatan sejarah bahwa rasulullah Saw adalah sosok manusia yang diagungkan. Muhammad Saw bukan hanya terkenal sebagai pemimpin Negara yang luar biasa, namun disi lain dalam dirinya terdapat akhlak yang patut diteladani oleh kita.  Maka dari itu akhlak menjadi hal yang pokok yang harus diperhatikan  setiap orang, terutama dalam kehidupan bermasyarakat. Baik dalam tataran masyarakat yang maju maupun masyarakat yang masih terbelakang. Dalam kehidupan sosial, Bahkan akhlak turut berperan dalam menentukan kehormatan suatu bangsa di mata bangsa lain.  Agama Islam mendeskripsikan akhlak sebagai hal pokok dan utama. salah satu faktor Tuhan menurunkan Muhammad Saw adalah sebagai pioner/tokoh yang bertugas memberantas kebobrokan akhlak manusia. Dasar inilah, maka derajat akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang sangat diprioritaskan, baik sebagai individu maupun kelompok masyarakat. Oleh karena itu, para ulama menjelaskan bahwa akhlak yang mulia adalah sebuah tuntunan yang telah disepakati bersama oleh semua syari'at.   Dalam Islam terdapat korelasi antara akhlak dengan keimanan. Akhlak yang benar harus dilandasi dengan iman di dalam hati. Iman atau keyakinan terhadap keesaan Allah merupakan kunci bagi seseorang untuk melahirkan perbuatan dalam kehidupan yang diatur ajaran Islam. Dengan iman seseorang berbuat kebajikan, 
40  shalat, puasa, dan berbuat baik pada sesama manusia. Itu berarti setiap saat perlu pengembangan iman untuk meningkatkan akhlak seseorang.44  Dalam Islam terdapat beberapa keistimewaan  dan  dan  karakter khusus yang mengecualikan dari sistem akhlak lainnya. Adapun beberapa kategorisasi akhlak Islam diantaranya adalah: 1. Akhlak Rabbani  Akhlak rabbani (al-Akhlaq al-Rabbaniyyah), yaitu akhlak dalam Islam itu bersumber pada wahyu Allah yang termaktub di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah al-Nabawiyyah. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa tujuan para Rasulullah ialah mewujudkan masyarakat yang ber-Ketuhanan  (rabbaniyah), yaitu masyarakat yang para anggotanya dijiwai oleh semangat mencapai ridha Allah, melalui perbuatan baik bagi sesamanya dan kepada seluruh makhluk.45    Makna “rabbaniyah” itu sendiri sama dengan “berkeimanan” dan “berketakwaan” atau lebih sederhana dapat dikatakan “beriman dan bertakwa”. Oleh karena iman dan takwa adalah fondasi dari ajaran Islam bagi kehidupan manusia, maka akhlak rabbaniyah itu adalah akhlak yang bernilai bagi perwujudan dari iman maupun takwa. Perwujudan ini dalam bentuk sikap, pandangan hidup dan perbuatan nyata yang sesuai dengan nilai-nilai rabbaniyah. 2. Akhlak manusiawi (al-akhlaq al-Insaniyyah)                                                            44Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Cet I; Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014),  h. 191 45Ghoffar Ismail, Menjadi Muslim Paripurna, (Cet I; Yogyakarta: Unire Press, 2014), h. 159-160 
41   Akhlak manusiawi (al-akhlaq al-Insaniyyah), yaitu  bahwa ajaran akhlak Islam selalu sejalan dan memenuhi kebutuhan fitrah manusia. Salah satu fitrah manusia adalah memihak kepada kebaikan dan kebenaran, walaupun sering pemihakanya itu bertentangan dengan lingkungan dan hasrat nafsunya. Kalau ada seseorang yang mengikuti hawa nafsunya saja, dan memihak kepada kebenaran “semu”, hasil rekayasa tangan dan otak jahil manusia, sesungguhnya ini bertentangan dengan hati nuraninya yang memihak kepada  kebenaran hakiki. Fitrah yang dibawa manusia sejak lahir tidak dapat dilawan, ditolak, dan direkayasa, ia akan selalu membawa kepada ketenangan dan kebahagiaan yang hakiki. Dimanapun orang berbuat maksiat, akan selalu dihantui rasa bersalah, berdosa, dan tidak pernah tenteram. Hal ini karena bertentangan dengan fitrah kebenaran yang ada di dalam dirinya sendiri.46 3. Akhlak universal (Al-Akhlaq al-syamilah)  Akhlak universal (Al-Akhlaq al-Syamilah), maksudnya  adalah bahwa akhlak Islam itu bersifat universal dan sempurna, siapapun yang melaksanakan akhlak Islam dijamin akan selamat. Orang-orang yang non Islam sekalipun kalau melaksanakan akhlak Islam, mislanya tidak berjudi, berzina, selalu berkata sopan, lemah lembut, tidak menyakiti hati orang lain, senang membantu orang lain yang terkena musibah, sabar, dan selalu berterima kasih atas rezki yang didapat dengan cara yang halal dan lain sebagianya, yang masuk dalam kelompok akhlak mahmudah, dijamin hidupnya                                                            46 Ghoffar Ismail, Menjadi Muslim Paripurna, h. 160-161 
42  akan bahagia di dunia ini. Inilah universalisme akhlak Islam yang berlaku untuk semua orang dan bangsa di seluruh dunia, tanpa membedakan etnis, ras dan suku.47 4. Akhlak keseimbangan (al-Akhlaq at-Tawazun)  Akhlak keseimbangan (al-Akhlaq at-Tawazun), artinya  bahwa akhlak Islam berada di tengah-tengah antara pandangan yang menghayalkan manusia bagaikan malaikat yang selalu suci, bersih, taat terus kepada Allah, selalu mengikuti apa yang diperintahkan, dan pandangan yang menitikberatkan manusia bagaikan tanah, setan, dan hewan yang tidak mengenal etika, selalu mengajak kepada kejahatan dan perbuatan-perbuatan nista. Manusia dalam pandangan Islam terdapat dua kekuatan dalam dirinya, yaitu kekuatan kebaikan pada hati nuraninya dan kekuatan jahat pada hawa nafsunya. Manusia memilki naluriyah hewaniyah syaithaniyah dan naluriyah ruhaniyah malaikah. Dua naluri tersebut harus dibimbing oleh akhlak Islam supaya tetap berada dalam keseimbangan. Naluriyah hewaniyah tidak dapat dipisahkan dari jasad manusia, melainkan harus diarahkan untuk disalurkan sesuai dengan prosedur dan aturan-aturan dalam Islam.48 5. Akhlak Realistik (al-Akhlaq al-Waqi’iyyah)  Akhlak realistik (al-Akhlaq al-Waqi’iyyah), yaitu akhlak Islam memperhatikan kenyataan (realitas) hidup manusia. Manusia memang makhluk yang sempurna, memilki kelebihan-kelebihan dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah lainya, tetapi manusia juga memiliki kelemahan-kelemahan. Ini adalah realitas bagi                                                            47 Ghoffar Ismail, Menjadi Muslim Paripurna, h. 161-162 48 Ghoffar Ismail, Menjadi Muslim Paripurna, h. 162 
43  manisia, karena tidak ada manusia yang sempurna dalam segala hal. Satu sisi  ada kelebihan, dan di sisi lain ada kelemahan. Kerja sama, tolong menolong adalah suatu bentuk kesadaran manusia bahwa dalam dirinya ada kelemahan dan kebaikan.49  Esensi ajaran Islam sesungguhnya adalah memperbaiki tatanan hidup masyarakat terutama perihal perwujudan masyarakat yang berakhlak karimah yang sejalan dengan ajaran Syariat Islam. Konsepsi akhlak bisa dimaknai sebagai representasi hubungan vertikal antara manusia dengan khaliknya dan hubungan horizontal yakni hubungan manusia dengan dirinya  atau alam sekitarnya.   Sebagaimana dijalaskan dalam Al-Qur’an surat Luqman ayat 18-19: 
      
        
     
      
    
    Terjemahnya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.50  Ayat di atas Ibnu Katsir memaknai etika berkomunikasi dan larangan untuk orang yang berperliku sombong. Ibnu Katsir menjelaskan ayat ini, jika anda berbicara kepada seseorang atau orangberbicara kepada anda, tidak boleh bersikap angkuh dan                                                            49 Ghoffar Ismail, Menjadi Muslim Paripurna, h. 163 50 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanlema, 2007), h. 412 
44  memalingkan muka, atau kita mendengar sambil mengalihkan pandangan kita ke selain lawan bicara, itu dinamakan tusha’ir, yaitu sebuah bentuk penghinaan  dan merasa dirinya lebih besar, ini bentuk takabbur.  Setelah dibicarakan etika dalam berkomunikasi, kata-kata setelahnya membahas tentang sikapnya. Keangkuhan merasa besar atau kesombongan yang tidak mau tunduk dan diatur, dikatakan disini janganlah melakukan perbuatan seperti itu “Sesunguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi angkuh.” Makna berjalan disini yaitu baik dia jalan kaki, atau dia memakai kendara kalau tadi dibicarakan etika dalam berkomunikasi, kata-kata setelahnya membahas tentang sikapnya. Keangkuhan, merasa besar atau kesombongan yang tidak mau tunduk dan diatur, dikatakan disini janganlah melakukan perbuatan seperti itu “Sesunguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi angkuh”. Makna berjalan disini yaitu baik dia jalan kaki, atau dia memakai kendaraanan.51  Kata qosd itu secara harfiah hemat, Ibnu Katsir menjelaskan berjalanlah yang biasa saja tidak sangat lambat dan tidak sangat cepat, jalanlah yang biasa itu cara berjalan yang sopan. “dan rendahkan suaramu”, maknanya adalah janganlah berlebihan dalam berbicara dan jangan berlebihan mengangkatnya, makanya didalam Al-Qur’an disebutkan “janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara nabi”. Kemudian penutup ayat ini “Sesunguhnya seburuk-buruknya suara adalah suara himar”, Ibn Katsir menjelaskan, disebutkannya suara yang paling buruk adalah suara                                                            51Abdul Hasib Hasan, Tafsir qs Luqman, https://kariahalmukhlisin.wordpress.com, dikutip pada tanggal (9 Desember 2020) 
45  himar, ini menunjukan bahwa menngangkat suara yang paling keras itu bukan hanya tidak baik tapi juga tercela.52  Inti dari ayat ini adalah bagaimana cara berkomunikasi dengan orang lain kemudian bagaimana cara berjalan, bagaimana cara kita menungkapkan kata-kata kita, dan bagaimana pula kita bersikap secara umum terhadap orang lain, kalau kita perhatikan akhlaq itu dibahas dibelakang karena dakwah bil ma’ruf itu akan efektif bilamana didukung dengan akhlak yang mulia.                                                            52 Abdul Hasib Hasan, Tafsir qs Luqman (https://kariahalmukhlisin.wordpress.com, dikutip pada tanggal (9 Desember 2020) 
  45  BAB III METODOLOGI PENELITIAN A. Jenis dan Lokasi Penelitian  Dalam penelitian ini penelti menerapkan metode Deskriptif dengan menerapkan pendekatan kualitatif. Penelitian dengan menerapkan metode tersebut, peneliti menekankan sifat kebenaran atau realitas berdasarkan empiris, dengan melakukan pengamatan atau observasi secara langsung.  Penelitian kualitatif adalah sebagai suatu wujud kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pendapat responden dan melakukan studi  pada situasi yang alami. Sebagaimana dikatakan Creswell bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan terkadang menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.  Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berupaya menela’ah secara keseluruhan terhadapa kehidupan sosial dengan menjabarkan dunia sosial dari sudut pandang atau interpretrasi dari individu (informan) dalam ruang ilmiah.1 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menekankan pada usaha untuk menjabarkan sebuah keadaan, peristiwa, perihal yang terjadi, yang ditunjukan untuk mendeskripsikan sesuatu itu dengan apa adanya.2 Penelitian tersebut memfokuskan perhatian pada masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Maka peneliti berupaya menganalisis, mengkaji dan menginterpertasi data.                                                              1 Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kualitatif kuantitatif dan Mix Method, (Cet II; Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2018), h. 97 2 Sudaryono, Metodologi Penelitian: Kualitatif kuantitatif dan Mix Method, h. 88 
46    Lokasi Penelitian  Adapun lokasi penelitiannya yakni di Masjid Darul Khair, Romang Polong, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa. Masjid darul Khair adalah sebagai masjid binaan Aktivis MPM, adapun waktu penelitian yang telah ditetapkan pada tanggal 13 Otober-13 November 2020. B. Pendekatan Penelitian Penelitian ini memakai pendekatan komunikasi, dan pendekatan sosiologi. Berikut pejabarannya: 1. Pendekatan Komunikasi  Pendekatan ini diterapkan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan, dan seluruh internal MPM UIN Alauddin Makassar dalam melakukan pembinaan akhlak Mahasiswa, strategi apa saja yang diterapkan dan apa saja hambatan dalam melakukan pembinaan akhak. 2. Pendekatan Sosiologi Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui keadaan suatu kelompok Mahasiswa yang masuk dalam internal atau berproses MPM UINAM dan mengetahui seberapa jauh  pencapaian  yang didapat oleh Pimpinan MPM UINAM dalam melaksanakan pembinaan akhlak. C. Sumber Data  Sumber data yang didapatkan tidak secara tidak langsung dari objek. Adapun yang menjadi rujukan sumber data yang dipakai oleh peneliti dalam melakukan penelitian yaitu:   
47    1. Data Primer   Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data Primer (utama) yang merupakan data yang di ambil atau yang didapat langsung dari informan, dimana ada dua kategori infoman yakni memiliki pemahaman tentang MPM,antaranya adalah  pimpinan/pengurus dan Dewan pembina Organisasi (DPO). 2. Data Sekunder   Sumber data sekunder merupakan penelitian atau data diperoleh dari pihak ketiga. Sumber data sekunder adalah sumber data yang relevan dengan objek penelitian sebagai penunjang dan pendukung penelitian ini, yaitu dapat berupa, Majalah, tabloid, Koran, Buku, internet, serta sumber data selain itu untuk pelengkap. D. Metode Pengumpulan Data  Adalah sebua cara yang dilakukan peneliti dalam merangkum semua data-data yang didapatkan pada saatt proses penelitian di lapangan. Dengan tujuan untuk mendapat sebuah informasi yang selaras dengan tujuan dari penelitian tersebut. Ada beberapa metode yang dipakai oleh peneliti diantaranya sebagai berikut: 1. Observasi Observasi merupakan aktvitasi peneliti yang sedang melakukan penelitian, dimana peneliti melakukan pengamatan secara  langsung dilapangan namun tidak menutup kemungkinan pengamatannya juga bisa dilakukan secara tidak langsung. Cara yang bisa dipakai yaitu lembar-lembar peninjauan dan objek peninjauan..3 Peneliti melakukan pemangamatan langsung aktivitas aktivis Mahasiswa pecinta Masjid (MPM), baik di Masjid Pembinaan Darul Khair, maupun di berbagai tempat kegiatan MPM diadakan.                                                            3Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017), h. 140 
48    Observasi merupakan instrumen dalam pengumpulan data penelitian. Dengan melakukan pengamatan yang masif di Organisasi MPM secara langsung untuk mengetahui sedetail mungkin keadaannya. Peneliti juga akan melakukan dengan turun langsung atau tidak langsung untuk mengamati di setiap kegiatan-kegiatan MPM. 2. Wawancara Mendalam  Wawancara mendalam merupakan suatu interaksi intens lewat komunikasi antara seorang peneliti dengan para informannya. Dimana peneliti akan melakukan proses Tanya jawab langsung terhadap Informan yang lebih dari satu orang yang sesuai dengan kebutuhan peneti, untuk mendapatkan informasi atau data selengkap-lengkapnya tanpa ada unsur pengaruh apapun. 3. Dokumentasi  Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berbasis pada pengabadian momen atau peristiwa atau keadaan pada saat penelitian ataupun arsip lama dari sebuah lembaga. Dokumentasi ini berdasarkan fakta yang ada misalnya dalam bentuk foto, video, persuratan dll.4 Dalam hal ini adalah dokumentasi yang terdapat pada Organisasi MPM. E. Instrumen Penelitian   Instrumen penelitian  bisa dimaknai sebagia alat yang dipakai dalam mengukur kejadian-kejadian ditempat penelitian ataupun gejala sosial yang dilihat secara spesifik. Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu  aktivitas yang                                                            4Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017),h. 141 
49    bersifat operasional agar sesuai dengan kebutuhan dari peneliti sehingga tujuan penetitian bisa dicapai. 5  Adapun instrumen yang dipakai oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitian di lapangan ini mencakup, pedoman wawancara, pedoman observasi dan dokumen dengan menggunakan kamera, alat perekam, alat tulis menulis (ATM), dan sejumlah daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya. F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  Analisis data dalam penelitian ini adalah melakukan serangkaian uji statistic dengan menerapkan berbagai model-model analisis, yang selaras dengan tujuan penelitian uji statistik tersebut dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data dilakukan.6  Analisis data merupakan upaya menelaah dan mengkaji secara mendalam dan beruntun dari semua hasil observasi, wawancara dan dokumentasi lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang sebuah objek yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.7  Dalam proses menganalisi data tentunya salah satu cara yang bisa diterapkan oleh peneliti yaitu induktif. Induktif ini mengaji hasil data yg telah didapat oleh peneliti, yang mengarah kepada pengamatan khusus. Dari realita dan fakta yang khusus ini kemudian peneliti membangun pola-pola umum.8                                                            5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Ed. Rev., Cet. 14;Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), hal. 62 6Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. IV; Depok: Rajagrafindo Persada, 2017) h. 19 7Noeng Moehadjir, Metodologi Penelitian,Edisi III (Cet.VII; Yogyakarta: Bayu  Indra Grafika, 1996), h. 104 8Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), h. 121 
50     Analisis data disini bermakna mengatur, mengkaji dan merombak secara sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat atau gagasan yang baru. Dengan demikian semua hal yang terangkup pada saat penelitan akan diperiksa dengan tujuan untuk mengkorelasikan maksud dan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis data berdasarkan pandangan Miles dan Hubermen dalam tulisan Sugiono sebagai berikut :  1. Reduksi Data (Data Reduction)  Reduksi data yang dimaksud disini merupakan proses penyaringan data baik berupa pengurangan, , mengolah kembali, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” hasil dari seluruh rangkuman keadaan yang ada dilapangan.9 Secara spesifik bisa dimakanai sebagai penyederhanaan dengan tujuan agar mudah mendapatkan poin atau kesimpulan dari proses penelitian tersebut.  2. Penyajian data (Data Display)   Penyajian  dataa merupakan proses mengutarakan kembal data yang dikumpulkan dari hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti memilah kembali data-data tersebut yang selaras sampai pada titik yang ini dicapai. Dari proses ini semoga memberikan kejelasan dari data yang punya korelasi dengan penelitianmana yang falid dan mendukung atau tidak. 3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)   Adalah kegiatan lanjutan setelah reduksi dan penyajian data. rangkuman dari semua hasil yang penelitian yang kita teliti. Sehingga kita bisa mendapatkan sebuah                                                            9 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung:Alfabeta, 2008), h. 247. 
51    pernyataan baru atau konklusi dan mendapatkan kesimpulan sementara. Proses penarikan kesimpulan ini bisa saja berjalan secara bertahap atau berulang-ullang dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. G. Pengujian Keabsahan Data  Metode keabsahan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah Triangulasi. Triangulasi merupakan  penggabungan berbagai macam sumber data, tenaga peneliti atau waktu yang digunakan. Triangulasi jaga bisa diartikan sebagai pengecekan kembali kevaidan dan kebenaran data.                   
52  BAB IV Strategi Komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam Membina Akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 1. Sejarah Organiasi Mahasiswa Pecinta Masjid UIN Alauddin Makassar  Kampus adalah ruang Masyarakat akademik untuk belajar, menuntut ilmu,dan mengekspresikan diri, ruang aktualisasi diri. diamana kampus memiliki nilai kekhasan tersendiri diantar lembaga pendidikan lain. masyarakat akademisi adalah masyarakat yang memiliki pola pikir yang berbeda dengan masyarakat lain, sebab dalam ruang kampus sendiri memberikan keterbukaan seluas-luasnya untuk mahasiswa untuk berproses. Kompetensi diri mahasiswa akan mengalami peningkatan selama mahasiswa mampu berproses dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Tak lain adalah adanya peran organisasi-organisaasi yang ada dalam kampus baik organiasi internal maupun organisasi eksternal.   Di kampus UIN Alauddin Makassar sendiri telah banyak organisasi-organisasi yang telah eksis dan berkembang biak. Adapun organisasi intra kampus diantaranya seperti DEMA-U, UKM Keolahragaan, MENWA, UKM Seni Budaya, Tapak Suci, lembaga Dakwa Kampus Al-jami’dll, sedangkan Organisasi Ekstra Kampus adalah HMI, IMM, PMII, GEMA, KAMMI, dan MPM. Latar belakang kampus UIN berbasis Islam Menyebabkan orgaanisasi yang bercorak islam mengalami perkembangan yang progres. 
53  Organisasi MPM sendiri telah hidup dan mengepakkan sayapnya sejak 10 tahun silam. Sebelum Adanya MPM dulu dikenal dengan nama Forum Studi Darul Ilmi (FSDI). Forum Studi Darul Ilmi (FSDI) didirikan pada tahun 2008 dikarenakan keresahan teman-teman untuk membentuk sebuah kelompok kajian dalam rangka menjaga penanaman keilmuan keagamaan dan bisa merangkul teman-teman untuk saling menjaga Ukhuwah Islamiah.1 Sesuai yang dijelaskan oleh Ahmad Zulkiram dalam sebuah wawancara:  Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) Salah satu organisasi atau unit dakwah Bermanhaj Ahlusunnah wal Jama’ah yang bergerak di kampus Peradaban UIN Alauddin Makasssar, khususnya di Masjid kampus. Landasan gerakan dari MPM adalah Al-Qur’an, As-Sunnah, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.2   Forum Studi Darul Ilmi (FSDI) berubah nama Menjadi Mahasiswa Pecinta Masjid tepat pada tahun 2011 namun susunan kepengurusan yang sah setahun kemudian yakni di tahun 2012. Ada beberapa alasan kenapa SLDI diganti Menjadi MPM, yakni mereka menilai bahwa Stuktur gerakan oraganisasi kedepannya adalah Menjadikan Masjid sebagai sentral Aktivitas kegiatan. Masjid Menjadi basis pokok gerakan dakwah mereka, dan dimana waktu Masjid sekaligus sebagai sekretariat Organisasi.  Selain dari argumen diatas bahwa didirikan organisasi MPM ini adalah demi terjaganya dan berkembangnya Kebiasaan pokok yang selaras dengan Manhaj                                                            1 Muh. Abid Fauzan, Pembina MPM UIN Alauddin Makassar, Wawancara, 21 Oktober 2020 2Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
54  Salafussaleh, baik dari persoalan adab beribadah maupun Seluruh aktvitas organisasi merujuk pada pandangan Salafussaleh. Dengan pendirian bahwa setiap agenda-agenda yang diadakan selalu berkonsep atau merujuk pada pandangan Salafiah, misal persoalan kajian, Tarbiyah, Ta’lim dan agenda-agenda besar lainnya harus  Berhijab atau dengan kata lain setiap Akhwat dan ikhwan ini dipisahkan duduknya dengan Memakai Penghalang. Bahkan dalam agenda papat saja Itu diharuskan Untuk terpisah antara laki-laki dengan perempuan.  Pada dasarnya aktualisasi, tujuan dan arah gerakan Organisasi MPM adalah menjurus pada transformasi Keilmuan yang berkaitan dengan Keagamaan, baik dalam sektor ibadah maupun esensi aktualisasi diri seseorang terhadap masyarakat dan alam sekitar. Aktualisasi Diri ini bisa di artikan, bagaimana Seorang Menempatkan dirinya sebagai Muslim yang baik punya jiwa sosial yang tinggi, serta pengamalan Akhlakul Karimah.  Pembinaan Akhlak atau Pendidikan Islam menjadi sebuah corak gerakan dakwahnya MPM. Dalam hal ini Maka Mpm mencoba untuk dijadikan Sebagai sebuah kultur gerakan di Kampus peradaban.  Dalam kehidupan bermasyarakat,  akhlak menjadi Sesuatu hal yang sangat pokok yang harus dimiliki Setiap diri seseorang, karena akhlak menjadi bukti bahwa seseorang itu pantas disebut sebagai Pribadi yang berkarisma baik yang  sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan al-Hadis.  Maka pembinaan akhlak merupakan suatu hal yang menjadi keharusan. Lembaga MPM hadir menempatkan dirinya Sebagai wadah untuk Mahasiswa yang mau menggugah dirinya menjadi Pribaadi yang baik, berbudi pekerti yang luhur, serta 
55  menggarap dan belajar tentang keagamaan. Kita bisa melihat seperti apa kegiatan-kegiatan yang sering diadakan oleh Organisasi Mmahasiswa Pecinta Masjid (MPM).  sebagaimana yang diungkapkan oleh Bayu Saputra dalam wawancara yang dilakukan penulis:  “ada berbagai macam kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh MPM yang pernah saya ikuti diantaranya adalah Seminar Sejarah Islam, Kajian tentang Sirah Nabawiah, Tadabur Al-qur’an,  Siraman-siraman Rohani, Tazkiahtun Nafs dll”3    Sesuai dengan namanya sendiri yaitu Mahasiwa Pecinta Masjid, maka seluruh kegiatan mereka adalah  selalu berbasis di Masjid, baik dalam kegiatan Perkaderan maupun kegiatan Syi’ar dakwah dan pembinaan. Masjid sebagai basis gerakannya, MPM membuka peluang untuk memprogresifkan peran Masjid Kampus. Dalam catatan sejarah bahwa memang Rasulullah membuat kelompok pembinaan terahadap pengikutnya sehingga terwujudlah masyarakat-masyarakat yang punya pemahaman dalam rangka mendorong perjuangan Rasulullah dalam menebarkan ajaran Islam. Dari masjid  ini menjadikan sebagai tempat untuk belajar membentuk kepedulian sosisal, dan di masjid kita bukan hanya menjalankan ibadah yang sebagai rutinitas keagamaan, akan tetapi kita bisa membuatu sesuatu yang besar dalam berbuat baik/beramal.                                                              3 Bayu Saputra, Kordinator Dep. Danus MPM Periode 2020-2021, Wawancara,15 Oktober 2020 
56   Sebagaimana dalam Qs. At-Taubah:184 
    
    
   
    
     
   
    Terjemahnya: Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.   Dalam firman Allah di atas bisa kita memaknai sesungguhnya Allah sangat mengistimewakan orang-orang yang meramaikan Masjid, merekalah orang-orang yang beriman yaitu orang yang meramaikan masjid. Ada label spesialisasi untukk orang-orang itu.  Secara historis dalam perjuangan Rasulullah dalam berdakwah menebarkan ajaran Islam, ketika dia berhijrah dari Mekkah ke Madinah salah satu Sentral utama pendukung perjuangan dakwahnya ialah mendirikan Masjid, sehingga masjid dijadikan sebagai tempat untuk pembinaan, pembentukan karakter maupun aspek-aspek lain, seperti sarana untuk mengembangkan pribadi baik secara spritual dan emosional secara islami.  Dalam sebuah organisasi bukan hal yang asing menyoal tentang kaderisasi atau perekrutan anggota baru. Proses kaderisasi atau perekrutan anggota baru menjadi                                                            4 Departemen Agama RI Al Jumanatul Ali: Al-quran dan Terjemahnya. Bandung:  CV Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art. 2004 
57  hal yang sangat utama dalam sebuah organisasi, sebab keberlangsungan eksistensi organisasi akan diteruskan/dipegang oleh penerus atau kader-kader baru. Ada proses peralihan kepemimpinan dari kepemimpinan lama ke kepemimpinan yang baru., sehingga rekruitment adalah kegiatan yang tidak bisa dipisahkan, sebab mati atau hidupnya organisasi tergantung adanya regenerasi baru yang meneruskan tujuan organisasi.  Berbagai upaya yang dilakukan oleh organisasi-organisasi kemahasiswaan dalam  menarik minat mahasiswa untuk bergabung atau berkecimpung dalam organisasi. organisasi MPM sendiri juga melakukan proses kaderisasi atau open Rekruitment. Pola perkaderan yang dilakukan oleh MPM dalam menarik minat mahasiswa untuk ikut di kegiatan penerimaan kader diantaranya adalah penyebaran informasi melalui pamflet atau brosur, kemudian di publikasikan di berbagai macam media (Facebook, Whatshap, Instagram dll). Selain menebarkan Borsur di media-media, MPM juga menebarkan Brosur secara langsung pada mahasiswa dan menempelkan  langsung brosur di papan mading (informasi) disetiap fakultas dan MPM juga melakukan sosialisasi langsung di setiap kelas dengan tujuan agar Mahasiswa dan Mahasiswi lebih memahami kegiatan yang akan dicanangkan.  MPM UIN Alauddin Makassar menjadikan masjid Sebagai wadah Untuk memperbaiki ummat, sehingga tewujudnya  gairah  umat Islam dan dari masjidlah Peradaban  Islam bisa di bumingkan.  
58   2. Profil Mahasiswa Pecinta Masjid  Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar merupakan sebuah lembaga dakwah mahasiswa berideologkan atau berpemahaman Ahlussunnah Wal Jama’ah. Basis perbergerakan mereka yaitu di kampus serta memiliki peran sebagai pusat dakwah bagi seluruh masyarakat kampus UIN Alauddin Makassar melalui Syi’ar Islam yang sesuai dengan pemahaman Salafusshaleh.5  3. Visi dan Misi Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) a. Visi Mahasiswa Pecinta Masjid  optimalisasi nilai dan peran Lembaga dalam mewujudkan kuantitas dan kualitas Kader menjadi pribadi yang intelektual dan Bberakhlak Qur’ani. b. Misi Mahasiswa Pecinta Masjid 1) Membenahi Manajemen Organisasi 2) Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan 3) Melaksanakan Syi’ar Dakwah di kalangan Civitas akademika Kampus  Berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadist Sesuai dengan pemahaman Shalafusaleh serta berta bepedoman pada Pancasila dan UUD 1945. 4) Mengoptimalkan Perkaderan                                                            5 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
59  5) Membangun kerjasama  yang baik dengan internal (pengurus), Birokrasi dan internal lembaga6 4. Logo         Sumber: Ahmad Zulkiram, 8 November 2020 Makna Logo: a. Quba Masjid: Melambangkan bahwa  MPM UIN Alauddin Makasssar bergerak dan berpusat dalam Masjid b. Bulan sabit: Melambangkan peradaban Islam c. Al-Qur’an dan Pena: Melambankan bahwa MPM UIN Alauddin Makassar  adalah wadah intelektual dan pembinaan Islam d. Warna 1) Hijau: Melambangkan kehidupan yang berasaskan Islam                                                            6 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
60  2) Orange: Melambangkan sikap  optimis dan senantiasa ber asaskan pada al-Qur.an dan Al-Hadis. 3) Putih: Melambangkan adanya niat yang tulus dalam menuntut ilmu dan mengkaji al-Qur’an 4) Hitam: Melambangkan sikap yang tegas diatas al-Qur’an dan Hadis. 5. Struktur Pengurus Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar Sebagai organisasi kemahasiswaan yang bergerak dalam bidang keislaman dan organisasi dakwah MPM memiliki Pionir-pionir kepengurusan disetiap pergantian kepemimpinan atau periodesasi. Struktur organisasi adalah susunan yang mengikat dalam sebuah organisasi yang merupakan pondasi dalam kepengurusan untuk mencapi tujuan organisasi, baik dalam hal pembagian oprasional atau pengelompokkan pekerjaan. Pengurus betugas untuk menata arah gerak dan melanjutkan misi atau tujuan dari organisasi Berikut adalah gambaran struktur organisasi yang ada dalam Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) UIN Alauddin Makassar:      
61      Struktur Organisasi Organisasi Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) UINAM                  Departemen Dakwah Koordinator : Rahmat Basalamah Wakil Koord : Mila Yuliana Anggota : Sinar Alam     Junaidi     Ahmad Mahdi     Masitoh Nur Anna     Ayu Andriani     Dewi Hasriani  W. Ketua Umum Ketua umum Ahmad Zulkiram Nur Annisa Hidayat W. Sekretaris Umum Sekretaris Umum Muhammad Sukri Marlina Azis W. Bendahara Umum Bendahara Umum Amirullah Tri Harnisa Departemen Informasi & Komunikasi  Koordinator : Rizal Manarul Hidayat Wakil Koord : Andi Muthmainnah Anggota : Syamsurya     Muh. Fahmi Nur Z     Ahmad Gunawan     Yasin Habibie     Nuraenun Jariyah     St. Zainab     Risnayanti Departemen Dana & Usaha  Koordinator : Bayu Saputra Wakil Koord : Maryam Tunyanan Anggota : Syamsuar Yusri     Bambang Supriadi     Mukhlas Saputra     Nur Ekastiawati     Baharia S Usman  Departemen Kaderisasi  Koordinator : Azwar Akbar Wakil Koord : Kurniati Anggota : Ilham     Nandi     Zaqariyyah M     Siti Aminah     Rindiani  
62  Sumber: Organisasi Mahasiswa Pecinta Masjid UINAM (MPM)   6. Bentuk-bentuk kegiatan Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) MPM menjadi wadah pembelajaran bagi Mahasiswa/i yang mau menimba ilmu pengetahuan secara intensif, baik dari persoalaan perbaikan bacaan al-Qur’an, pendalaman pengetahuan keislaman dan belajar menadi pribadi muslim yang baik. Orientasi dari rangkaian kegiatan ini adalah salah satu cara/tahap awal merekrut anggota baru. Misalnya tarbiyah atau forum belajar baca al-Qur’an. Dalam pengkajian al-Qur’an, tidak hanya diajarkan bacaan Qur’an yang baik dan benar, makhraj atau hukum-hukum bacaan yang benar, tetapi juga menerangkan tentang tafsiran-tafsiran ayat, asbabul nuzul dll. Selesai proses pembelajaran al-Qur’an, pembimbing mengajak peserta untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan MPM, misalnya ta’lim tematik rutin dll. Selanjutnya ini penuturan Ahmad Julkiram pada saat wawancara bersama. pada tanggal 14 Oktober 2020: a. Belajar Islam Intensif  Belajar Islam Intensif merupakan agenda rutin yang selalu diikut oleh kader /aktivis MPM. BII adalah ruh bagi para aktivis MPM. Tarbiyah ini diadakan satukali dalam seminggu. Adapun orientasi besar dari Tarbiyah  adalah bertujuan mempererat hubungan manusia dengan Tuhan yaitu dalam hal peningkatan  keimanan sekaligus 
63  mempererat silaturahim dan keakraban yaitu keakraban dengan peserta kajian. Kegiatan ini dibimbing oleh satu guru atau biasa debut oleh anak MPM yaitu Murobbi. Pada tahap awal Tarbiyah peserta disuruh untuk membaca al-Qur’an sesuai dengan hukum-hukum bacaan yang benar. Setelah selesai membaca tugasnya Murabbi untuk memberikan penilain  dan mengkoreksi bancaanya yang salah. Selesai membaca al-Qur’an baru masuk sesi kedua yaitu mendengarkan sedikit materi yg di sampaikan oleh murobbi, baaik persoalan adab seorang muslim, nasehat-naehat yang menggugah keimanan. Hal yang senada  dengan pernyataan oleh salah satu invorman: b. Ta’lim Tematik Rutin  Merupakan sebuah kegiatan belajar, yang hampir selaras hampir mirim dengan kediatan diatas. Namunun dalam ta’lim ini kegiatannya cenderung mengarah kepada  persoalan pengajian keilmuan yang sifatnya universal dan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa pada umumnya. Biasanya pengurus mengagedakan pelaksanaannya satu kali dalam seminggu. Dalam ta’lim ini Ikhwat di lantai bawah dan akhwatnya dilantai atas. Ta’lim tematik ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menambah pemahaman keislaman mahasiswa dengan berbagai tema-tema pembahasan diantaranya: tentang akidah, ibadah, akhlak, fiqih, Muamalah dan pemikiran Islam. c. Seminar  Seperti rutinitas Organisasi lain, MPM juga mengadakan kegiatan seminar. Kegiatan seminar ini bersifat umum atau untuk semua kalangan mahasiswa. Biasanya 
64  MPM mengundang narasumber yang berkompeten dan punya pemahaman mengenai tema yang diangkat.    d. Penggalangan Dana  Penggalangan dana ini biasa diagendakan di waktu waktu tertentu misalnya ketika ada yang membutuhkan bantuan sosial, maka mereka bergerak meminta sumbangan kepada masyarakat, baik masyarakat biasa, maupun Mahasiswa. e. Tarbiyah Badaniyah  Selain Tarbiyah rutin (pengkajian al-Qur’an) setiap pekan, di MPM juga mengadakan agenda olah raga bersama. MPM memiliki istilah lain dari olahraga yaitu Tarbiyah Jasadiyah. Tarbiyah Jasadiyah adalah kegiatan olalahraga yang dagendakan setiap hari libur atau akhir pekan yang diadakan di lapangan olahraga UIN Alauddin Makassar. Bukan hanya itu Aktivis MPM juga melakukan kerja bakti dalam lingkungan kampus, contohnya membersihkan masjid. Rutinitas pekan ini (Tarbiyah jasadiyah) selain untuk menjaga kesehatan jasmani juga untuk mendekatkan ikatan keakraban sesama muslim. f. buka puasa bersama setiap bulan ramadhan   setip bulan puasa datang aktivis MPM selalu mengagendakan berbuka puasa bersama di teras masjid kampus. Kegiatan ini mereka bekerjasama dengan pengurus 
65  Masjid. Kegiatan ini sebagai ajang untuk memeriahkan keberkahan Ramadhan, dan berbagi kebaikan sesama umat manusia g. Bakti Sosial  Aktivis MPM baik ikhwan maupun akhwat bergotong royong di area kampus (Masjid kampus) yaitu membersihkan sampah, mengadakan tempat buang sampah (reativitas sendiri), dan membersihkan lantai Masjid. h. Menyediakan penyimpanan barang  Anak MPM menginisiasi sendiri dengan mengadakan tempat penitipan barang di masjid. Pengadaan ini dengan tujuan agar mahasiswa/mahasiswi yang mau sholat agar lebih nyaman. Adapun barang yang bisa dititipkan adalah Tas, Sepatu, dan barang perlengkapan kuliah lainnya. B. Strategi Komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid dalam Membina Akhlak Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar Strategi Komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) memiliki arti yang sangat penting dalam upaya pembinaan akhlak Mahasiswa,sebab strategi atau metode merupakan salah satu cara untuk menapatkan hasil yang maksimal dalam usaha mentransformasikan pengetahuan dan membina akhlak Mahasiswa. Selain itu, dengan adanya strategi ini di upayakan untuk menjadikan mahasiswa mengalami perubahan dalam hal perubahan akhlak, baik akhlak terhadap Tuhan, akhlak terhadap diri sendiri, keluarga, alam, dan  sesama manusia. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dapat disimpulkan strategi komunikasi Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) sebagai berikut: 
66  1. Mengadakan Kajian Keislaman Secara Intensif Dalam hal ini MPM selalu mengadakan kajian-kajian yang berkaitan dengan keislaman dalam upaya Merefleksi ajaran  Islam, baik dalam persoalan Historisitas tentang sejarah Perjuangan tokoh-tokoh Islam. Dengan kata lain hasil dari kegiatan ini bisa meningkatkan nilai semagat dari cerita sejarah tersebut. Kajian keislaman ini ada dua kategori pelaksanaanya di antaranya adalah kajian keislaman secara umum (eksternal) dan Khusus (internal). Secara umum yang dimaksud adalah melibatkan peserta yang non lembaga atau Mahasiswa secara umum sedangkan kajian internal adalah terkhusus untuk Pengurus atau mahasiswa yang sudah terhimpun dalam MPM. “di kalangan akhwat juga rutin mengadakan kajian islam (menuntut ilmu) secara intensif dan kontinu dalam kelompok tarbiyah, dimana kegiatan ini kami adakan sekali sepekan. Dimana materi-materi yang dikaji diantarnya adalah tentang ilmu dunia dan akhirat, akhlak, dll.  Hal demikian diharapkan bisa memberikan pemahaman baru dan bisa merubah kehidupan menjadi lebih baik”7   2. Pembinaan Akhlak dengan menerapkan kedisiplinan Orientasi dari kedisiplinan ini adalah kepatuhan terhadap suatu tuntutan dalam artian  tuntutan yang mengarah kepada kebaikan,  baik dalam persoalan edisiplinan kelembagaan maupun kedisiplinan secara individual (privat). Misalnya dalam  persoalan disiplin dalam beribadah dan manajemen kehidupannya sendiri. Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu Informan:                                                            7 Nur Anisa, Wakil Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara, 06 November 2020 
67  “Dalam Organisasi Mahasiswa Pecinta Masjid (MPM) kami  selalu dituntut untuk menjadi Muslim yang disiplin. Misalnya dalam hal ibadah, teman-teman di MPM itu ketika setiap tiba waktunya sholat fardhu Mereka selalu tepat waktu. Kemudian dalam hal disiplin berlebaga. Setiap kegiatan yang diadakan, kami selalu di  ikutsertakan atau berpartisipasi untuk menyukseskan kegiatan tersebut, misalnya melibatkan diri untuk menjadi menjadi panitia. dengan  secara tidak langsung ada pelajaran yg bisa kami dapatkan yaitu persoalan kedisiplan dan manajeman waktu ”8  3. Membangun Komunikasi yang baik secara Persuasif dan kelembagaan  Dalam upaya mendapatkan hasil yang maksimal bukan hanya peran komunikasi secara persuasif baik antara pengurus dengan kader, pembina/Murobbi dengan  murid, akan tetapi peran komunkiasi yang bersifat kelembagaan itu sangat menentukan progresnya organisasi.  Para pembina di MPM Selalu melakukan pembinaan secara persuasif, mendalam dan berkomunikasi secara intensif kepada kader. Dalam melakukan interaksi ini pembina selalu berusaha membangun komunikasi yang baik, menjalin hbunganyang harmonis/erat dan produktif terhadap peserta Tarbiyah/kajian, sehingga terkesan peduli dengan peserta sedangkan kelembagaan disini adalah komunikasi yang mengarah kepada seluruh strukur lembaga baik dari pengurus, kader maupun para pembina organisasi. disini pembina bisa melakukan interaksi atau komunikasi secara intens, sehingga pencapaian penyampain materi mampu dicerna oleh bimbingannya.                                                            8 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
68   Setiap kegiatan juga guru/pembina selalu memberikan nasehat-nasehat, arahan yang baik kepada peserta ta’lim. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan: “jadi tugasnya murobbi atau guru ta’lim adalah bukan hanya mendidik sesuai materi yang dia sampaikan akan tetapi ada ilmu tambahan untuk peserta ta’lim. Biasanya Murobbi sebelum menutup pertemuan, murobbi memberikan nasehat-nasehat baik untuk murid-muridnya, baik nasehatnya persoalan semangat dalam menjalankan aktivitas, ibadah, maupun halhal yang lain yang menyangkut kebaikan”9  4. Mengadakan jumpa Kader Perjumpaan kader adalah suatu usaha untuk saling kenal mengenal antara pengurus MPM dengan kader baru, dengan tujuan agar tidak ada rasa canggung setiap personal. Agenda ini dilakukan dua kali satu periode kepengurusan. adapun rangkaian kegiatan yang diadakan oleh pengurus MPM diantaranya: a. Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT) Mabit merupakan batu loncatan dalam edukasi sebagai pembinaan keislaman kita. Dimana kita kita diberikan materi penyemangat diri agar slalu meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah Swt, misalnya berzikir, melaksanakan sholat malam dll. Selain itu tujuan utamanya adalah untuk menguatan Ukhuwah  Islamaiyah dari para pengurus dan kader MPM.10 b. Rihla                                                            9 Muhammad Ikram, Pembina/Murobbi   MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara, 25 Oktober 2020 10 Ahmad Julkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
69  Rihla adalah suatu kegiatan untuk relaksasi seluruh kader dan pengurus. Kegiatan ini juga salah satu Proker dari MPM. Biasanya keluar daerah untuk liburan sekaligus menjaga keakraban dan keharmonisan antar pengurus dan kader. 5. Memanfaatkan Media sebagai alat pembinaan atau berdakwah Proses pembinaan, mengajar dan berdakwah yang dilakukan oleh MPM  bukan hanya memakai metode langsung tatap muka, akan tetapi juga dengan mengandalkan keberadaan media sebagi pendukung mereka dalam belaksanakna kegiatan-kegiatan. Sebagaimana pernyataan darim salah satu informan: “Kami juga melihat, dengan adanya teknologi yang makin canggih dan begitu banyak media online, maka kami juga melihat dan memanfaatkan media-media yang ada, guna sebagai penunjang dan untuk mempermudah jalanya agenda-genda yang kami lakukan, misalnya melaksanakan kajian rutin,  ta’lim umum dll. Sehingga ilmu imu yang kita share tidak hanya orang-orang yang datang langsung, tetapi orang-orang diluar sana bisa mendapatkannya lewat bantuan dari media”11 . MPM betul-betul memanfaatkan media sosial sebagai ladang dakwah, dan juga salah satu solusi atau cara untuk menebarkan pengetahuan keisalaman. Sebab sifat media sosial yang sangat luas yang dapat dijangkau oleh seluruh elemen masyarakat baik kalangan Mahasiswa maupun masyarakat biasa. Adapun media sosial yang digunakan oleh MPM adalah Facebook, Instagram, Blog dan Youtube. Penebaran edukasi yang dilakukan oleh MPM adalah berupa tulisan-tulisan atau video motivasi yang telah didesain. Pemanfaatan media sosial bukan hanya sebagai                                                            11 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
70  alat untuk mengedukasi melainkan juga mtempat untuk menyimpan informasi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh MPM.12 C. faktor penghambat komunikasi Mahasiswa Pecinta Mesjid dalam Membina Akhlak di UIN Alauddin Makassar  Faktor penghambat adalah penyebab terjadinya keterhambatan pelaksanaan strategi, sehingga untuk mengaktualisasikan kegiatan tidak mampu tercapai atau efektif, terhambat atau berjalan tidak sesuai yang diinginkan. Sehingga berbagai indikator penghambat ini membuat organsasi kurang produktif dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi. Adapun faktor penghambatnya adalah sebagai berikut : 1. Minimnya SDM ditambah Kualitas yang tidak Memadai  Hal Ini disebabkan SDM (pembina) yang dulu yang pernah bergelut di MPM dan Punya kualitas yang memadai justru kebanyakan menitik beratkan untuk fokus menata hidup kedepan ( berkeluarga, mengejar karir di kampung sendiri ) akhirnya tidak menjadi pembina yang berkelanjutan.13 2. Kebutuhan Material/Finansial organisasi yang kurang yang dimaksud dengan kebutuhan materi disini adalah dana penunjang suksesi pelaksanaan kegiatan MPM diperoleh sangat minim. hal yang lumrah adanya divisit dari segi pendanaan sebab MPM adalah organisasi yang sifatnya independen. Jadi utuk mendapatkan dana, mereka meminta sumbansi dari setiap kader, menggalang                                                            12 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 13 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
71  dana dengan cara menjual kue hasil kreativitasnya kader atau semacamnya dan mengajukan proposal dari setiap instansi terdekat. 3. Sulit dalam mengimbangi tujuan/rutinitas organisasi dengan tuntutan akademik Ini juga menjadi penyebab terkendalanya dalam menyukseskan setiap kegiatan MPM, sehingga membuat pengurus atau kader MPM dilematis sehingga bingung mana yang di prioritaskan. Baik persoalan tuntutan perkuliahan ataupun ada hal-hal kesibukan lain. Semangat dari anggota mulai ngedown disebabkan padatnya rutinitas perkuliahan.  Sebagaimana yang dikatakan oleh informan: “Sebenarnya persoalan ini tidak menjurus kepada seluruh aktivis MPM. Ada sebagian yang mampu mengimbangi progresifitasnya di MPM dengan rutinitas Akademik. Misalnya dia bisa membagi waktunya untuk menyelesaikan tugas-tugas kuliah baru setelah itu bergabung lagi di kegiatan MPM”14                                                               14 Ahmad Zulkiram, Ketua Umum MPM UIN Alauddin Makassar Periode 2020-2021, Wawancara,14 Oktober 2020 
72  BAB V PENUTUP A.  Kesimpulan  Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka pada akhir penulisan ini dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Dalam pelaksanaan pembinaan akhlak yang dilakukan MPM ada beberapa bentuk Strategi yang dikonsepkan diantaranya adalah Pelaksanaan Kajian secara intensif dengan cara Mahabbah, menerapkan kedisiplinan, membangun komunikasi yang baik secara persuasif dan kelembagaan, Mengadakan jumpa Kader untuk memperkuat Ukhuwah islamiah, dan pemanfaatan Media sebagai alat pembinaan dan berdakwah demi tercapai pesan-pesan dakwah yang lebih luas. 2. Dalam menjalan edukasi Islam (pembinaan Akhlak), tidak selamanya berjalan sesuai dengan rencana, berbagai rintangan atau hambatan yang dirasakan Oleh aktivis MPM. Adapun faktor-faktor penghambat MPM dalam Pembinaan akhlak antara lain minimnya SDM dan Kualitas yang tidak memadai, kebutuhan material yang kurang, sulit dalam mengimbangi tujuan organisasi dengan tuntutan akademik. B. Implikasi  Dari hasil penelitian yang dilakukan dan setelah menelaahdan menkaji maka peneliti menyampaikan saran-saran/tanggapan sebagai berikut: 
73  1. Dengan penelitian ini dapat menjadi rujukan baru dalam menalar bagaimana konsep yang diterapkan oleh Organisasi MPM UIN Alauddin Makassar, dalam hal melakukan pembinaan akhlak. 2. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan pembelajaran dan refleksi bahwa membina/mendidik adalah hal yang sangat penting demi mewujudkan denerasi-generasi bangsa yang baik 3. Penelitian ini diharapkan kegiatan MPM diharapkan bisa terus menyelaraskan dengan kebutuhan mahasiswa sehingga tidak terlalu monoton menyoal tentang keagamaan akan tetapi perlu mengkaji materi-materi kajian yang bersifat kebangsaan yang menasional.  
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